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ABSTRAK 

 

Judul  : KONSEP GURU DALAM KITAB AT-TIBYAN FI 

ADABI HAMALATI AL-QUR’AN DAN 

RELEVANSINYA TERHADAP KOMPETENSI 

GURU DALAM UU NO. 14 TAHUN 2005  

Nama  : Muhammad Zaky Musyadad 

NIM : 1603016146 

 

Dewasa ini banyak sekali permasalahan mengenai rendahnya 

kualitas guru di Indonesia. Hal ini tentunya sangat berpengaruh 

terhadap rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia, karena guru 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya 

pendidikan. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan maka 

kuncinya adalah meningkatkan kualitas guru. Kompetensi guru yang 

tertuang dalam UU No.14 tahun 2005 merupakan bekal utama yang 

harus dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya secara 

profesional. Akan tetapi tanggung jawab guru pada masa ini menuntut 

guru tidak hanya memiliki kemampuan profesional tetapi juga harus 

memiliki nilai-nilai yang mampu membentuk watak dan pribadi 

peserta didiknya dalam menghadapi dunianya. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemerosotan moral 

pada siswa yang berdampak pada guru yang dianggap gagal dalam 

mendidik dan memberi suri tauladan. Maka dari itu penelitian ini akan 

menela’ah kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an yang akan 

mendeskripsikan mengenai konsep guru menurut Imam Nawawi Al-

Dimasyqi dan mencari relevansinya terhadap kompetensi guru dalam 

UU No.14 tahun 2005.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis-faktual (factual 

approach) dengan jenis penelitian studi pustaka (library research). 

Data diperoleh melalui studi dokumentasi untuk mengumpulkan 
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dokumen-dokumen dari sumber data primer. Dalam analisisnya, 

peneliti menggunakan analisis isi atau dokumen (content or document 

analysis). Penelitian ini menerapkan analisis isi guna mengetahui 

penafsiran atas konsep guru dalam kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati 

Al-Qur’an. Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan, peneliti 

akan menganalisis relevansinya terhadap kompetensi guru dalam UU 

No. 14 tahun 2005.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep guru dalam kitab 

At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an dapat diklasifikasikan 

menjadi 3 aspek yaitu 1); Kriteria dan syarat guru, meliputi: berniat 

mengharap ridha Allah, ikhlas, jujur, berkompeten dan menghiasi diri 

dengan akhlak terpuji. 2); Tugas dan tanggung jawab guru, meliputi: 

memperlakukan murid dengan baik, menasehati murid, dan mendidik 

murid dengan akhlak mulia secara bertahap. 3); Adab dan kepribadian 

guru, meliputi: semangat mengajar, tidak mengharap hasil duniawi, 

dan bersikap lembut dan rendah hati. Sedangkan relevansinya dapat 

kita lihat dari isi dan tuntutan-tuntutan yang harus dipenuhi oleh 

seorang guru agar menjadi guru yang baik dan profesional. Konsep 

guru yang tercantum dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-

Qur’an memiliki pengertian dan isi yang selaras dengan UU No.14 

Tahun 2005 tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

guru, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

 

Kata kunci: Konsep Guru, Kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-

Qur’an, Kompetensi Guru dalam UU No.14 Tahun 2005. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan Transliterasi huruf-huruf Arab-Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. Penyimpangan pendidikan penulisan kata sandang [al-] 

disengaja secara konsisten agar sesuai teks Arabnya. 

 T ط A ا

 Z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 G غ ṡ ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Ż ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Bacaan Madd:     Bacaan Diftong: 

ā = a panjang      au =  َْاو 

ī = i panjang       ai =  َْاي 

ū = u panjang      iy =  ِْاي 
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MOTTO 

 

بِْوَصَلَْ ْسَارَْعَلَىْالدَّر   مَن 

“Barangsiapa berjalan pada jalannya, maka dia akan sampai.” 

(Ahmad Fuadi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh keberhasilan dalam 

mengelola pendidikan. Dimana di dalamnya guru menempati posisi 

utama dan penting.
1
 Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah 

sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya dalam 

kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari 

upaya pendidikan, selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia 

pendidikan. Oleh karena itu guru memiliki kedudukan yang tinggi dan 

terhormat, hal ini disebutkan dalam riwayat At-Tirmidzi hadits nomor 

2682,
2
 

إنْالعالمْليستغفرلهْمنْفيْالسمواتْومنْفيْالأرضْحتىْالحيتانْفيْو

وفضلْالعالمْعلىْالعابدْكفضلْالقمرْعلىْسائرْالكوابْ.ْإنْْالماءْ.

إنْالأنبياءْلمْيورثواْديناراْولاْدرهماْإنماْورثواْ.ْالعلماءْورثةْالأنبياء

.وافرْالعلمْ.ْفمنْأخذْبهْأخذْبحظْ  

                                                           
1 Syafruddin Nurdin & Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan 

Implementasi Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 1. 
2 Rotani Taswadi, Guru Dalam Pandangan Hadits Tarbawi Studi Komparatif 

Hadits-Hadits Tentang Guru Antara Kitab Sunan At-Tirmidzi Dengan Kitab Sunan Ibnu 

Majah Kaitannya Dengan Profesionalitas Guru PAI, (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati, 

2011), hlm. 6. 
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“Dan sesungguhnya orang yang mengajarkan kebaikan akan 

dimohonkan ampun oleh makhluk yang ada di langit maupun di bumi 

hingga ikan yang berada di air. Sesungguhnya keutamaan orang 

‘alim atas ahli ibadah seperti keutamaan bulan di atas seluruh 

bintang. Sesungguhnya para ulama ini pewaris para nabi. Dan 

sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar, tidak juga dirham, 

yang mereka wariskan hanyalah ilmu. Dan barangsiapa yang 

mengambil ilmu itu maka sungguh, ia telah mendapakan bagian yang 

paling banyak.” 

Selain penjelasan hadits diatas, Seorang guru dalam pandangan 

Islam memiliki kedudukan yang sangat mulia. Islam sangat 

menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan (guru), sehingga 

hanya mereka sajalah yang pantas mencapai taraf ketinggian dan 

keutuhan hidup. Sebagaimana Allah Swt berfirman: 

  

ْْۖ ُْلكَُم  ْتفَسََّحُواْفِيْال مَجَالِسِْفَاف سَحُواْيَف سَحِْاللََّّ يَاْأيَُّهَاْالَّذِينَْآمَنوُاْإذِاَْقِيلَْلكَُم 

ْوَالَّذِينَْأوُتُْ ُْالَّذِينَْآمَنوُاْمِن كُم  فعَِْاللََّّ واْال عِل مَْوَإذِاَْقِيلَْان شُزُواْفَان شُزُواْيرَ 

ُْبمَِاْتعَ مَلوُنَْخَبيِرْ   درََجَاتٍْْۚوَاللََّّ

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah [58] :11).
3
 

Guru menjadi faktor yang menentukan mutu pendidikan karena 

guru berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses 

pembelajaran di kelas. Di tangan guru, mutu dan kepribadian peserta 

didik dibentuk. Karena itu, perlu sosok guru kompeten, bertanggung 

jawab, terampil, dan berdedikasi tinggi.
4
 Namun amat disayangkan, 

kualitas guru di negeri kita tercinta ini masih jauh dari harapan. 

Menurut Wakil Sekretaris Jenderal Komisi Nasional Pendidikan 

Sukmawardana, kualitas dan kompetensi guru masih sangat 

memprihatinkan saat ini. Hal tersebut dibuktikan dengan masih 

banyaknya guru yang malas mengembangkan kemampuan diri, tidak 

berpijak pada program mengajar, tidak menguasai metode mengajar 

yang dapat membuat minat belajar siswa meningkat.
5
 

Rendahnya kompetensi guru juga dapat dilihat dari praktek 

mengajar seorang guru yang kurang efektif atau cenderung 

membosankan. Hal ini disebabkan karena masih banyak guru yang 

merasa bingung serta tidak familiar dengan penerapan kurikulum 2013 

yang saat ini digunakan, oleh karenanya proses pembelajaran yang 

diterapkan guru di dalam kelas menjadi kurang maksimal. Sebagai 

contoh masih banyak guru yang menerapkan sistem pembelajaran 

                                                           
3 Al-Qur’an dan Terjemahnya. 
4 Shabir, Guru Sebagai Pendidik, (Auladuna, Vol. 2, No. 2, Desember 2015), 

hlm. 222. 
5 Dadan Nurlhaq, dkk. Etika Guru PAI menurut Imam Nawawi (Analisis Ilmu 

Pendidikan Islam), (Atthulab: Islamic Religion Teaching & Learning Journal, Vol. 4, No. 

2, 2019), hlm. 133-134. 
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ceramah, hal ini berlawanan dengan tujuan pembelajaran dari 

kurikulum 2013 yakni pembelajaran yang berpusat pada murid atau 

student center learning. Penerapan metode ceramah akan menjadikan 

proses pembelajaran bersumber dari satu pihak saja, yakni guru atau 

teacher center learning. 

Menurut penelitian yang telah dilaksankan oleh Eliterius 

Sennen, terdapat dua kompetensi yang menjadi permasalahan serius 

dikalangan para guru, yakni kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional. Dalam kompetensi pedagogik, banyak guru yang belum 

mampu memahami, merancang, melaksanakan serta mengevaluasi 

hasil belajar dengan baik. Guru belum mampu meyusun program 

pembelajaran yang sesuai dengan perkambangan zaman serta 

mengkolaborasikannya dengan penggunaan media-media 

pembelajaran yang tepat. Hal ini menyebabkan rendahnya antusias 

murid dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Sedangkan 

dalam kompetensi profesional masih banyak guru yang dianggap 

belum menguasai materi pelajaran secara luas dan mendalam.
6
 

Sebagai contoh riil, masih banyak guru mengajarkan materi pelajaran 

yang tidak sesuai dengan bidang studi yang telah dipelajarinya. 

Permasalahan mengenai rendahnya kualitas guru ini pastilah 

berpengaruh besar terhadap kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan maka kuncinya adalah 

meningkatkan kualitas guru. Peningkatan kualitas pendidikan tidak 

                                                           
6 Eliterius Sennen, Problematika Kompetensi Dan Profesionalisme Guru, 

(Prosiding Seminar Nasional HDPGSDI Wilayah IV, 2017), hlm. 18. 
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dapat dilakukan apabila hanya melakukan perubahan kurikulum 

ataupun perubahan materi pelajaran tanpa adanya peningkatan kualitas 

guru. Hal ini dapat dikaitkan dengan teori struktural fungsional yang 

disampaikan oleh Emile Durkheim. Durkheim mengungkapkan bahwa 

masyarakat adalah sebuah kesatuan dimana di dalamnya terdapat 

bagian-bagian yang dibedakan. Bagian-bagian dari sistem tersebut 

mempunyai fungsi masing-masing yang membuat sistem menjadi 

seimbang. Bagian tersebut saling berkaitan satu sama lain dan 

fungsional. Apabila salah satunya tidak berfungsi, maka bagian 

lainnya akan terpengaruh atau terganggu.
7
 Artinya jika dikaitkan 

dengan permasalahan pendidikan, apabila seorang guru tidak 

berfungsi secara optimal maka fungsi lainnya dalam pendidikan secara 

luas akan terganggu. Oleh Karena itu peningkatan kualitas guru 

sangatlah penting. 

Pada era yang sedang berlangsung sekarang ini, perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi sangat cepat. Arus komunikasi sangat 

sarat dan tentu akan mempengaruhi terhadap proses pendidikan, 

seiring kemajuan zaman.
8
 Profesi guru pada masa ini semakin 

kompleks, kualifikasi keilmuan dan gelar akademis belum cukup 

untuk membentuk watak dan pribadi peserta didik. Tanggung jawab 

guru pada masa ini menuntut guru tidak hanya memiliki kemampuan 

profesional tetapi juga harus memiliki nilai-nilai yang mampu 

                                                           
7 Rusdi Anto, Teori-Teori Sosiologi Hukum Fungsional Struktural, (Research 

Gate: Pusat Studi Perencanaan dan Pembangunan Masyarakat, 2018), hlm. 2. 
8 Abdul Hasim, dkk. Landasan Pendidikan (Menjadi Guru yang Baik), (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 51. 
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membentuk watak dan pribadi peserta didiknya dalam menghadapi 

dunianya.  

Pada bidang pendidikan dewasa ini, minat belajar peserta didik 

mengalami penurunan yang drastis, hal ini dikarenakan maraknya 

kecanduan internet yang seringkali salah digunakan. Bukan hanya 

untuk mencari informasi yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, 

melainkan juga berbagai kegiatan yang kurang bermanfaat seperti 

halnya bermain game online, sosial media, dan sebagainya. Pada era 

ini, guru cenderung memiliki tantangan yang lebih berat dibanding 

pada era terdahulu. Selain menguasai materi keilmuan yang diajarkan, 

pada era ini guru juga dituntut untuk memahami teknologi dan selalu 

menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif. Hal ini bertujuan agar guru 

dapat memberikan contoh dalam pengunaan serta pemanfaatan 

teknologi dengan baik dan benar, sehingga siswa terhindar dari 

pemanfaatan teknologi yang salah. Selain itu, dengan menjadi pribadi 

yang kreatif dan inovatif guru dapat menyusun dan merencanakan 

proses belajar mengajar yang lebih menarik sehingga meningkatkan 

minat belajar siswa. 

Selain tantangan diatas, guru juga dituntut untuk mendidik 

siswa sesuai dengan zamannya. Guru harus selalu terbuka dengan 

pemikiran-pemikiran baru serta selalu belajar hal-hal baru agar dapat 

memahami perubahan sosial yang ada di era sekarang. Tantangan 

lainnya terdapat pada penyebaran informasi yang sangat cepat, massif, 

dan meluas. Tantangan ini menuntut guru agar melakukan interaksi 
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lebih dengan para siswanya. Perlu keteladanan, membangun 

kehendak, dan menguatkan dengan bekal ilmu pengetahuan sehingga 

anak didiknya mampu mengatasi tantangan hidupnya. 

Citra dan konsep tentang guru dalam masyarakat sekarang 

sangat jauh berbeda dengan konsep masa lampau, guru berarti orang 

yang berilmu, yang arif dan bijaksana. Pada masa sekarang guru 

dilihat tidak lebih sebagai fungsionaris pendidikan yang bertugas 

mengajar atas dasar kualifikasi keilmuan dan akademis tertentu, yang 

untuk tugas tersebut memperoleh imbalan materi dari negara atau 

pihak pengelola pendidikan. Dengan demikian, faktor terpenting 

dalam profesi guru adalah kualifikasi keilmuan dan akademis. Faktor 

lain seperti kearifan dan kebijaksanaan yang merupakan sikap dan 

tingkah laku moral tidak lagi signifikan, sementara dalam konsep 

klasik faktor moral berada di urutan teratas kualifikasi keguruan. 

Kondisi demikian mengakibatkan keteladanan guru menjadi 

tidak begitu penting dalam proses pendidikan, yang lebih utama 

adalah kecakapan dan keahlian dalam mengajarkan ilmu yang menjadi 

tugasnya sehingga ada seorang guru yang menurut kaidah-kaidah 

moral tidak dapat dipertanggung jawabkan, tetap diperbolehkan 

memegang jabatan guru. Selanjutnya, bagi peserta didik yang sedang 

dalam usia remaja atau diambang dewasa sangat mencari dan 

merindukan tokoh identifikasi yang akan ditiru dan diikuti 
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langkahnya, mereka kesulitan mencari dan merumuskan figur 

keteladanan dan tokoh identifikasi dari gurunya.
9
 

Konsep guru pada era sekarang ini sangatlah berbeda dengan 

era-era sebelumnya. Terlihat dari banyaknya tantangan yang harus 

dihadapi oleh para guru tersebut. Hal ini mengakibatkan banyaknya 

tuntutan yang harus dipenuhi guna dapat memberikan pendidikan 

yang baik dan sesuai dengan kebutuhan para siswa di era ini. Oleh 

karena itu penelitian yang berkaitan dengan sistem pembelajaran yang 

sesuai dengan siswa pada era ini sangat penting untuk dilaksanakan. 

Hal ini tentu akan sangat membantu para guru dalam mendapatkan 

informasi serta pengetahuan yang dapat meningkatkan berbagai 

kompetensi yang telah mereka miliki. Sehingga terciptalah seorang 

guru yang profesional. 

Guru profesional merupakan guru yang telah memahami syarat-

syarat dan kompetensi guru yang telah ditentukan oleh pemerintah 

melalui UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen yakni 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional. Selain itu untuk menjadi guru yang 

profesional haruslah dapat membimbing, mengajar, mendidik, dan 

menjadi suri tauladan bagi para siswanya. Memiliki kompetensi guru 

sangat diperlukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Banyak buku 

dan kitab yang membahas mengenai konsep pendidikan dan guru, 

                                                           
9 Miftah Mucharomah, Guru di Era Milenial dalam Bingkai Rahmatan Lil 

Alamin, (Edukasia Islamika: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2, Desember 2017), 

hlm. 172-173. 
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salah satunya adalah kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an. 

Akan tetapi belum banyak ditemukan penelitian yang membahas 

tentang konsep guru dalam kitab ini dan mencari relevansinya 

terhadap kompetensi guru dalam UU No. 14 tahun 2005. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, penulis mencoba 

untuk mengapresiasi tentang konsep guru menurut pandangan Imam 

Nawawi Al-Dimasyqi dan mencari relevansinya dengan pendidikan di 

era milenial ini. Adapun redaksi judul penelitian ini yaitu “KONSEP 

GURU DALAM KITAB AT-TIBYAN FI ADABI HAMALATI AL-

QUR’AN DAN RELEVANSINYA TERHADAP KOMPETENSI 

GURU DALAM UU NO. 14 TAHUN 2005”  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di 

atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep guru dalam kitab at-Tibyan fi Adabi Hamalati 

Al-Qur’an? 

2. Bagaimana kompetensi guru dalam UU No.14 Tahun 2005? 

3. Bagaimana relevansi antara konsep guru dalam kitab at-Tibyan fi 

Adabi Hamalati Al-Qur’an terhadap kompetensi guru dalam UU 

No. 14 tahun 2005? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 

telah dipaparkan, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi konsep guru dalam kitab at-Tibyan fi 

Adabi Hamalati Al-Qur’an karya Imam al-Nawawi Al-Dimasyqi. 

2. Untuk mengetahui kompetensi guru dalam UU No.14 Tahun 2005. 

3. Untuk mengidentifikasi relevansi antara konsep guru dalam kitab 

at-Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an karya Imam al-Nawawi Al-

Dimasyqi terhadap kompetensi guru dalam UU No. 14 tahun 2005. 

 

Sedangkan hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

kegunaan, baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun secara 

detail kegunaan tersebut diantaranya: 

1. Bagi lembaga pendidikan  

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran 

pengetahuan, serta informasi bagi para guru untuk memperkaya 

pemikiran tentang konsep guru yang baik dan profesional. 

2. Bagi pengembangan khazanah ilmu 

Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang konsep 

guru menurut Imam al-Nawawi Al-Dimasyqi dalam kitabnya at- 

Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an. Dapat mewujudkan generasi 

guru yang baik dan dapat memberi suri tauladan kepada muridnya 

dan juga dapat meningkatkan keprofesionalan guru. 
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3. Bagi peneliti 

Sebagai bahan informasi dan bekal dalam mendidik siswa 

agar menjadi figur yang baik sehingga menjadi suri tauladan yang 

dapat dicontoh oleh siswa. 

 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mencapai hasil penelitian ilmiah dan menghindari 

tumpang tindih dari pembahasan penelitian. Dalam kajian pustaka 

yang telah dilakukan, penulis menemukan beberapa hasil penelitian 

yang temanya hampir sama kaitannya dengan penelitian ini, yaitu : 

1. M. Faruq, 2016, Konsep Guru Menurut Al Ghazali dalam Kitab 

Ihya’ Ulumiddin. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam 

Negeri Jember. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah: 1) 

Kriteria dan Syarat Guru menurut Al-Ghazali dalam Kitab Ihya’ 

Ulumiddin antara lain penyayang, ikhlash dan berkelakuan baik. 2) 

Tugas dan Kewajiban Guru menurut Imam Al-Ghazali dalam Kitab 

Ihya’ Ulumiddin antara lain menetapkan tujuan pembelajaran, 

mendidik sesuai tingkat perkembangan anak, memahami metode 

mengajar dan mengevaluasi perkembangan anak. 3) Adab dan 

Kepribadian Guru menurut Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya’ْ
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Ulumiddin antara lain menyayangi murid, menjaga pembicaraan, 

mengajar dengan ikhlas dan menjadi teladan bagi murid.
10

 

2. Munis Fachrunnisa, 2016, Kompetensi Kepribadian Guru menurut 

Pandangan An-Nawawi (Telaah kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalah 

Al-Qur’an karya Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-

Nawawi), Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa 

kompetensi kepribadian guru menurut An-Nawawi dapat 

dikelompokkan menjadi 4 aspek, yaitu 1) Guru senantiasa ridha 

kepada Allah tanpa mengharap hasil dunia (lillahi ta’ala); 2) 

Menghiasi diri dengan akhlak mulia (tidak sombong dan rendah 

diri); 3) Memperlakukan murid dengan baik (menasehati, mendidik 

dengan adab mulia); 4) Bersemangat dalam mengajar. dan strategi 

pencapaian kompetensi kepribadian guru menurut An-Nawawi, 

yaitu 1) Berniat mengharap ridha Allah; 2) Tidak mengharap hasil 

duniawi; 3) Waspadai sifat sombong; 4) Menghiasi diri dengan 

akhlak terpuji. Sedangkan implikasi kompetensi kepribadian guru 

terhadap pendidikan Islam menurut An-Nawawi, yaitu dapat 

berdampak pada diri pendidik dan peserta didik, serta kualitas dan 

kinerja pendidik.
11

 

                                                           
10 M. Faruq, ”Konsep Guru Menurut Al Ghazali dalam Kitab Ihya’ Ulumiddin”, 

Skripsi, (Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 

Agama Islam Negeri Jember, 2016), hlm. 74. 
11 Munis Fachrunnisa, “Kompetensi Kepribadian Guru menurut Pandangan An-

Nawawi (Telaah kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Qur’an karya Imam Abu Zakariya 
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3. Aditya Nur Pratama, 2015, Profesionalisme Guru Menurut H.A.R 

Tilaar dan Rlevansinya Dengan Undang-Undang No. 14 Tahun 

2005 Tentang Guru dan Dosen, Skripsi Jurusan Kependidikan 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kesimpulan yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah: profesionalisme guru menurut HAR. 

Tilaar dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu definisi mengenai 

profesional, guru era modern, pendidikan dan pembinaan guru, 

tugas guru profesional, sifat-sifat yang harus dimiliki guru 

profesional, organisani profesi guru, dan peningkatan 

profesionalisme guru. Sedangkan profesionalisme guru menurut 

UU No. 14 tahun 2005 dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu 

definisi mengenai profesional, kualifikasi, kompetensi dan 

sertifikasi, hak dan kewajiban guru, pembinaan dan 

pengembangan, organisasi profesi dan kode etik, serta 

kesejahteraan guru. Kemudian relevansi kedua pendapat yang 

disampaikan oleh HAR. Tilaar dan kebijakan pemerintah dapat 

dilihat dari 4 dimensi, yairu dimensi profesional, dimensi tugas 

guru, dimensi pembinaan, dan dimensi organisasi.
12

 

 

                                                                                                                                   
Yahya bin Syaraf An-Nawawi)”, Skripsi, (Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2016), hlm. 121-122. 
12 Aditya Nur Pratama, “Profesionalisme Guru Menurut H.A.R Tilaar dan 

Rlevansinya Dengan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen”, 

Skripsi, (Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), hlm. 155-158. 
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Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan peneliti, 

menunjukkan bahwa ketiga penelitian diatas mempunyai keterkaitan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Persamaan antara ketiga 

penelitian diatas adalah penelitian pertama sama-sama fokus pada 

konsep guru. Penelitian kedua meneliti sumber yang sama yaitu kitab 

at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an. Penelitian ketiga sama-sama 

menggunakan UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen sebagai 

sumber relevansi. Sedangkan perbedaan antara ketiga penelitian diatas 

adalah penelitian pertama membahas konsep guru dalam kitab Ihya’ 

Ulumiddin karya Imam Al Ghazali. Penelitian kedua membahas 

kompetensi kepribadian guru dalam kitab at- Tibyan fi Adabi 

Hamalati Al-Qur’an karya Imam Nawawi Al-Dimasyqi. Penelitian 

ketiga membahas profesionalisme guru menurut HAR. Tilaar dan 

relevansinya dengan UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

Adapun penelitian yang peneliti lakukan yaitu meneliti konsep 

guru dalam kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an karya Imam 

Nawawi Al-Dimasyqi secara lebih spesifik meliputi kriteria dan syarat 

guru, tugas dan tanggungjawab guru, dan adab dan kepribadian guru 

serta merevansikannya dengan kompetensi guru dalam UU No.14 

Tahun 2005.  
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah library research juga bisa 

disebut dengan istilah penelitian kepustakaan. Khatibah 

mengemukakan penelitian kepustakaan sebagai kegiatan yang 

dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, 

dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode/teknik 

tertentu guna mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi 

melalui penelitian kepustakaan. Sedangkan Danandjaja 

mengemukakan bahwa penelitian kepustakaan adalah cara 

penelitian bibliogafi secara sistematik ilmiah, yang meliputi 

pengumpulan bahan-bahan bibliografi, yang berkaitan dengan 

sasaran penelitian; teknik pengumpulan dengan metode 

kepustakaan; dan mengorganisa-sikan serta menyajikan data-

data.
13

 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

penelitian kepustakaan yaitu serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan pengumpulan pustaka, membaca, dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian.
14

 Maksudnya 

mengumpulkan data dengan cara membaca, memahami, 

                                                           
13 Milya Sari & Asmendri, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam 

Penelitian Pendidikan IPA, (Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA dan 

Pendidikan IPA, Vol. 6, No. 1, 2020), hlm. 44.  
14 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004), hlm. 3. 
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menelaah, dan menganalisa buku-buku atau tulisan-tulisan baik 

dari kitab, buku, majalah, surat kabar, mengakses internet 

maupun dengan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan historis-faktual (factual approach) dengan berlatar 

pada pemikiran seorang tokoh, baik berupa karyanya atau satu 

topik dalam karyanya kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan filosofis.
15

 Pendekatan ini dimaksudkan untuk 

menganalisis dan mengkaji pemikiran Imam al-Nawawi Al-

Dimasyqi tentang konsep guru dalam kitab at- Tibyan fi Adabi 

Hamalati Al-Qur’an kemudian merelevansikannya dengan 

kompetensi guru dalam UU No.14 Tahun 2005. 

 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang dijadikan bahan-bahan dalam 

penelitian ini merupakan sumber data yang diperoleh dari bahan-

bahan kepustakaan yang dikategorikan sebagai berikut. 

a. Sumber Data Primer 

Adalah semua bahan tertulis yang berasal langsung/asli 

dari sumber pertama yang membahas masalah yang dikaji. 

Adapun yang menjadi sumber data primer adalah kitab at- 

                                                           
15 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 2011), 

hlm. 61. 
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Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an karya Imam al-Nawawi 

Al-Dimasyqi dan UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 

b. Sumber Data Sekunder 

Adalah bahan tertulis yang berasal tidak langsung/asli 

dari sumber pertama yang membahas masalah yang dikaji. 

Sumber ini menguraikan dan menjelaskan sumber pertama. 

Adapun beberapa buku dan jurnal yang menjadi sumber data 

sekunder antara lain: Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang 

Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru. Buku 60 

Biografi Ulama Salaf. Penerjemah: Masturi Irham & Asmu’i 

Taman, karya Syaikh Ahmad Farid.
16

 Buku Landasan 

Pendidikan: Menjadi Guru yang Baik, karya Abdul Hasim, 

dkk.
17

 Buku Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif 

(Suatu Pendekatan Teoritis Psikologi), karya Syaiful Bahri 

Djamarah.
18

 Buku Menjadi Guru Profesional, karya Moch. 

Uzer Usman.
19

 Jurnal Pendidikan Islam Guru di Era Milenial 

dalam Bingkai Rahmatan Lil Alamin, karya Miftah 

                                                           
16 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, Penerjemah: Masturi Irham & 

Asmu’i Taman, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006). 
17 Abdul Hasim, dkk. Landasan Pendidikan (Menjadi Guru yang Baik), (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2010). 
18 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif 

(Suatu Pendekatan Teoritis Psikologis), (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2010). 
19 Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011). 
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Mucharomah.
20

 Jurnal Guru sebagai pendidik, karya Shabir.
21

 

Dan buku-buku lainnya yang mempunyai relevansi dengan 

penelitian ini. 

 

3. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah 

kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an. Oleh karena itu 

disebut sebagai penelitian pustaka (library research). Dalam kitab 

at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an berisi beberapa 

pembahasan mengenai konsep guru. Kitab pada umunya tidak 

terdapat harokat atau tanda baca serta arti didalamnya. Oleh karena 

itu penulis akan mengartikan dan menerjemahkan apa yang ada 

dalam kitab tersebut dengan dibantu kitab at- Tibyan fi Adabi 

Hamalati Al-Qur’an dalam bentuk terjemah Indonesia.  

Sedangkan penelitian ini akan difokuskan pada bab 4 dalam 

kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an, yaitu tentang Adab 

Mengajar dan Belajar Al-Qur’an. Karena dalam bab 4 pula 

dijelaskan mengenai konsep guru yang baik. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah dengan studi dokumentasi, yaitu yaitu 

                                                           
20 Miftah Mucharomah, Guru di Era Milenial dalam Bingkai Rahmatan Lil 

Alamin, (Edukasia Islamika: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2, Desember 2017). 
21

 Shabir, Guru Sebagai Pendidik, (Auladuna, Vol. 2, No. 2, Desember 2015) 



19 
 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang akan diperoleh 

melalui penelusuran dokumen-dokumen dari majalah atau koran 

(media massa), media elektronik, buku, film dan lain sebagainya.
22

 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Sedangkan metode dokumentasi berarti cara 

mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.
23

 

Penelitian ini mempunyai objek kepustakaan. Melalui studi 

dokumentasi akan diperoleh data berupa dokumen-dokumen dari 

sumber data primer, yaitu kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-

Qur’an karya Imam al-Nawawi Al-Dimasyqi dan UU No.14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen. Dan data sekunder, meliputi Buku-

buku dan jurnal yang telah disebutkan diatas dan mempunyai 

relevansi dengan penelitian ini. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

                                                           
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hlm. 158. 
23 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka 

Ilmu, 2020), hlm. 149. 
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yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
24

 

Bogdan menyatakan bahwa Data analysis is the process of 

systematically searching and arranging the interview transcripts, 

fieldnotes, and other materials that you accumulateo increase your 

own understanding of them and to enable you to present what you 

have discovered to others. Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 

dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan yang 

dapat diceriterakan kepada orang lain.
25

 

Analisis data dalam kajian pustaka (library research) adalah 

analisis isi atau dokumen, yaitu penelitian yang dilakukan secara 

sistematis terhadap catatan atau dokumen sebagai sumber data. 

Atau dengan kata lain analisis isi atau dokumen (content or 

document analysis) ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis 

dokumen-dokumen resmi, dokumen yang validitas dan 

keabsahannya terjamin baik dokumen perundangan dan kebijakan 

                                                           
24 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 335. 
25 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, hlm. 161-162.. 



21 
 

maupun hasil-hasil penelitian. Analisis juga dapat dilakukan 

terhadap buku-buku teks, baik yang bersifat teoritis maupun 

empiris. Kegiatan analisis ditujukan untuk mengetahui makna, 

kedudukan dan hubungan antara berbagai konsep, kebijakan, 

program, kegiatan, peristiwa yang ada atau yang terjadi, untuk 

selanjutnya mengetahui manfaat, hasil atau dampak dari hal-hal 

tersebut.
26

 

Sebagaimana metode kualitatif, dasar pelaksanaan metode 

analisis isi adalah penafsiran. Apabila proses penafsiran dalam 

metode kualitatif memberikan perhatian pada situasi ilmiah, maka 

dasar penafsiran dalam metode analisis ini memberikan perhatian 

pada isi pesan. Oleh karena itulah, metode analisis isi dilakukan 

dalam dokumen-dokumen yang padat isi. Peneliti menekankan 

bagaimana memaknakan isi komunikasi, memaknakan isi interaksi 

simbolik yang terjadi dalam peristiwa komunikasi.
27

  

Penelitian ini menerapkan analisis isi guna mengetahui 

penafsiran atas konsep guru dalam kitab at- Tibyan fi Adabi 

Hamalati Al-Qur’an. Setelah mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan, peneliti akan menganalisis relevansinya terhadap 

kompetensi guru dalam UU No. 14 tahun 2005. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut. 

                                                           
26 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, hlm. 72. 
27 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 49. 



22 
 

a) Menganalisis dan menelaah isi kitab at- Tibyan fi Adabi 

Hamalati Al-Qur’an dengan fokus penelitian yang terkait 

dengan konsep guru, yaitu pada bab 4 tentang Adab Mengajar 

dan Belajar Al-Qur’an. 

b) Menjabarkan penjelasan maksud dari kitab at- Tibyan fi Adabi 

Hamalati Al-Qur’an dengan fokus penelitian yang terkait 

dengan konsep guru, yaitu pada bab 4 tentang Adab Mengajar 

dan Belajar Al-Qur’an. 

c) Mengidentifikasi relevansi antara konsep guru dalam kitab at- 

Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an terhadap kompetensi guru 

dalam UU No. 14 tahun 2005. 

d) Menarik kesimpulan. 

Berdasarkan alur penelitian yang diuraikan diatas, maka 

dapat digambarkan sebagai berikut.  
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh 

sehingga pembaca nantinya dapat memahami tentang isi skripsi ini 

dengan mudah, maka penulis memberikan sistematika pembahasan 

dengan penjelasan secara garis besar. Skripsi ini terdiri dari lima bab 

yang masing-masing saling berkaitan yaitu sebagai berikut: 

BAB I; berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II; berisi tentang kajian teori yang menjadi landasan fokus 

penelitian yaitu konsep guru yang meliputi kriteria dan syarat guru, 

tugas dan tanggung jawab guru, serta adab dan kepribadian guru. Dan 

uraian mengenai kompetensi guru dalam UU No. 14 tahun 2005. 

BAB III; berisi tentang deskripsi umum kitab at-Tibyan fi Adabi 

Hamalati Al-Qur’an. Meliputi deskripsi isi kitab at-Tibyan fi Adabi 

Hamalati Al-Qur’an. Dan biografi penulis, meliputi riwayat hidup, 

riwayat pendidikan dan karya-karyanya.  

BAB IV; berisi tentang konsep guru dalam kitab at-Tibyan fi 

Adabi Hamalati Al-Qur’an dan relevansinya terhadap kompetensi 

guru dalam UU No. 14 tahun 2005.  

BAB V; berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari 

penelitian ini, saran dan kata penutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Guru 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep berarti: 

pengertian, gambaran mental dari objek, proses, pendapat (paham), 

rancangan (cita-cita) yang telah dipikirkan.
28

 Adapun yang dimaksud 

konsep dalam penelitian ini adalah kerangka dasar sebagai gambaran 

umum bagi sesuatu. 

Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi 

seseorang yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan 

melalui interaksi edukatif secara terpola, formal, dan sistematis. 

Dalam UU R.I. Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada 

bab I pasal 1 dinyatakan bahwa: Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.
29

 

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang 

memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Kemudian guru 

dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan 

pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak harus di lembaga 

                                                           
28 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
29 Shabir, Guru Sebagai Pendidik,  hlm. 221. 
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pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, di surau atau mushola, 

di rumah dan sebagainya.
30

 Adapun yang dimaksud dengan guru 

dalam penelitian ini adalah orang yang terlibat dalam tugas-tugas 

pendidikan. 

Sedangkan yang dimaksud dengan konsep guru dalam 

penelitian ini adalah kerangka dasar atau gambaran umum tentang 

guru, yaitu tentang orang yang terlibat dalam tugas-tugas pendidikan. 

Dalam penelitian ini, konsep guru dibatasi pada tiga hal yaitu kriteria 

dan syarat guru, tugas dan tanggung jawab guru serta adab dan 

kepribadian guru. 

 

1. Kriteria dan Syarat Guru 

Untuk menjadi guru terutama pada pendidikan formal, ada 

beberapa kriteria dan syarat yang harus dipenuhi oleh seorang 

calon guru. Ada kriteria dan syarat yang menyangkut aspek fisik, 

mental-spiritual dan intelektual. Beberapa pakar pendidikan telah 

memaparkan syarat-syarat yang harus dipenuhi bila seseorang 

ingin menjadi guru.  

Nashi Ulwan menjelaskan bahwa seorang pendidik paling 

tidak memiliki lima kriteria. Berdasarkan lima kriteria tersebut 

pula seseorang layak dikategorikan sebagai pendidik, menurut 

konsep pendidikan Islam, kelima dasar itu adalah Takwa kepada 

Allah swt, ikhlas, berilmu, santun, lemah lembut, pemurah, sabar, 

                                                           
30 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif 

(Suatu Pendekatan Teoritis Psikologis), (Jakarta, PT. Rineka Cipta, 2010), hlm 31. 
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pemaaf, menyuruh kepada yang ma’ruf dan memiliki rasa 

tanggung jawab yang tinggi, terutama terhadap keluarga dan 

berlaku adil.
31

 

Menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat dan kawan-kawan 

menjadi guru tidak sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa 

persyaratan seperti dibawah ini: 

1. Takwa kepada Allah swt. Guru tidak mungkin mendidik anak 

agar bertakwa Allah, jika ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya.  

2. Berilmu. Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi 

menjadi suatu bukti bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu 

pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang diperlukannya 

untuk suatu jabatan. 

3. Sehat jasmani. Kesehatan badan sangat mempengaruhi 

semangat kerja, guru yang sakit-sakitan kerap kali terpaksa 

absen dan tentunya akan merugikan anak-anak. 

4. Berkelakuan baik. Budi pekerti guru sangat penting dalam 

pendidikan karakter murid. Guru harus menjadi suri teladan, 

karena anak-anak bersifat suka meniru.
32

 

Dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 1954 tentang Dasar-

Dasar Pedidikan dan Pengajaran di sekolah untuk seluruh 

pendidikan di Indonesia. Pada pasal 15 dinyatakan sebagai berikut. 

                                                           
31 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 

140. 
32 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, hlm 34. 
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“Syarat utama untuk menjadi guru, selain ijazah dan syarat-syarat 

yang mengenai kesehatan jasmani dan rohani, ialah sifat-sifat yang 

perlu untuk dapat memberi pendidikan dan pengajaran seperti yang 

dimaksud dalam pasal 3, pasal 4, dan pasal 5 undang-undang ini.” 

Dari pasal-pasal tersebut, maka syarat-syarat untuk menjadi 

guru dapat kita simpulkan, yaitu berijazah, sehat jasmani dan 

rohani, takwa kepada Tuhan YME, berkelakuan baik, bertanggung 

jawab, dan berjiwa nasional.
33

 

Dengan melihat kriteria dan syarat diatas bisa dipahami 

bahwa untuk menjadi guru itu tidak mudah. Pekerjaan sebagai guru 

bukan lagi pekerjaan kelas pinggiran. Menjadi guru itu adalah 

sebuah pekerjaan terhormat. Saat ini, guru adalah pekerja 

profesional yang bisa disejajarkan dengan profesi-profesi lainnya 

seperti dokter, akuntan, dan sebagainya. Kriteria dan syarat guru 

yang disebutkan di atas bisa dikelompokan sebagai berikut. Yakni 

legalitas, jasmani, intelektualitas dan mental-spiritual. Kriteria dan 

syarat tersebut tampaknya disesuaikan dengan tuntutan dan 

kebutuhan yang ada.  

Dari sisi legal-formal, seorang calon guru itu harus sarjana 

(lulusan S1 atau setara Diploma IV).
34

 Saat ini dan seterusnya tidak 

akan ada lagi guru yang berpendidikan di bawah S1 (diploma I, II 

                                                           
33 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 139. 
34 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 
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dan III). Lulusan S1 atau D IV saat ini merupakan standar 

kualifikasi minimal bagi seorang calon guru. 

Intelektualitas merupakan salah satu modal bagi guru untuk 

menunaikan tugasnya. Hal ini mencerminkan sisi kompetensi 

seorang guru yakni penguasaan seorang guru atas materi pelajaran, 

metodologi pengajaran dan pemahamannya terhadap obyek 

pengabdian dan medan perjuangan. Penguasaan atas materi 

pelajaran berarti seorang guru memahami betul ilmu pengetahuan 

yang menjadi spesifikasinya dengan segala seluk beluknya. 

Penguasaan atas metodologi pengajaran berarti seorang guru 

menguasai dengan baik cara-cara mengajarkan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan kepada anak didiknya. Penguasaan atas materi 

pelajaran dan metodologi pengajaran merupakan kompetensi 

profesional guru. Penguasaan atas obyek pengabdian berarti 

seorang guru memahami dengan baik berbagai karakteristik anak 

didiknya, lingkungan sosialnya dan bagaimana cara bersikap dan 

berkomunikasi kepadanya. Ini menyangkut kompetensi pedagogik 

dan kompetensi sosial guru.
35

  

Persyaratan jasmani (sehat fisik dan tidak cacat) mutlak 

diperlukan bagi seseorang guru.
36

 Bila fisiknya tidak sehat dan 

cacat maka sudah pasti seorang guru tidak mungkin bisa 

menjalankan tugasnya dengan baik. Seorang guru yang berpenyakit 

                                                           
35 Yosep Aspat Alamsyah, Expert Teacher, (Terampil: Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Dasar, Vol. 3, No. 1, Juni 2016), hlm. 28-29 
36 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 
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menular misalnya tentu akan membahayakan anak didiknya, yang 

akhirnya mengakibatkan hasil kurang baik bagi pendidikan anak 

didiknya. Seorang guru yang cacat salah satu kakinya, tangannya, 

matanya misalnya tentu juga tidak diharapkan karena 

dikhawatirkan akan menjadi bahan olokan dan ejekan anak didik 

selama proses belajar mengajar. 

Dari segi rohaninya (mental-spiritual), seorang guru juga 

harus sehat, baik dan tidak cacat. Seorang guru dituntut untuk 

beriman dan bertakwa kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak baik, tidak sombong, peramah, dan lain-lain. Seorang 

guru itu harus memberikan contoh atau teladan yang baik kepada 

anak didiknya. Seorang guru agama umpamanya akan melarang 

anak didiknya dari perbuatan mabuk dan judi, terlebih dahulu, ia 

(guru itu) harus terhindar dari perbuatan mabuk dan judi, karena 

guru itu akan menjadi contoh atau teladan bagi anak didiknya. 

Tidak mungkin seorang guru bisa melarang mabuk dan judi kepada 

anak didiknya kalu ia (guru) sendiri seorang pemabuk dan penjudi. 

Tidak mungkin seorang anak didik akan hormat kepada orang 

tuanya bila gurunya sendiri tidak begitu hormat kepada orang tua 

guru itu sendiri. 

Dengan iman dan takwa, seorang guru akan memiliki 

kepribadian yang baik. Kepribadian seorang guru akan jadi 

panutan bagi anak didiknya. Di dalam Undang-undang No. 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab II Pasal 10, ditegaskan 
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bahwa seorang calon guru itu harus memiliki kompetensi 

kepribadian. Salah satu indikator kompetensi kepribadian adalah 

bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum dan 

norma sosial yang berlaku dalam masyarakat, serta kebudayaan 

nasional Indonesia yang beragam.
37

 

Persyaratan-persyaratan yang dibebankan kepada guru itu 

wajar dan bisa dipahami. Dalam pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) melalui pendidikan, guru itu menjadi tulang 

punggung dan ujung tombaknya dan memiliki peran yang strategis 

dan signifikan. Karena strategis dan signifikan, tidak mungkin 

peran ini diberikan kepada orang yang tidak jelas asal-usul dan 

kualitasnya. Dengan persyaratan yang cukup ketat ini, peran 

strategis guru dalam pengembangan SDM diharapkan bisa tetap 

terjaga dan berkesinambungan. Dengan demikian, ketersediaan 

SDM yang berkualitas untuk pembangunan bangsa dan negara ini 

akan tetap terjaga dan berkesinambungan seperti yang diamanatkan 

oleh konstitusi Republik ini. 

 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen Bab I Pasal 1, dijelaskan bahwa guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

                                                           
37 Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan 

Kompetensi Guru. 
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pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah.
38

 Dalam hal tersebut guru 

memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar 

dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan terdapat 

tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas 

kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. 

1. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 

melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 

nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan 

melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan 

pada siswa. 

2. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat 

menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu 

menarik simpati sehingga menjadi idola para siswanya. 

Pelajaran apapun yang diberikan hendaknya dapat menjadi 

motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam 

penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama 

adalah Ia tidak akan dapat menanamkan benih pengajarannya 

itu kepada para siswanya. 

3. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan adalah mencerdaskan 

bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya 

yang berdasarkan Pancasila. Masyarakat menempatkan guru 

                                                           
38 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 
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pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari 

seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan.
39

 

 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan 

kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah hal yang 

diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Guru dengan penuh 

dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing dan membina anak 

didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi 

nusa dan bangsa.
40

  

Tanggung jawab guru dan unsur pendidikan lainnya bukan 

hanya sekedar dalam hal mengajar atau memajukan dunia 

pendidikan di sekolah di tempatnya bertugas, tetapi juga 

bertangggung jawab untuk mengajak masyarakat di sekitarnya 

untuk ikut berpartisipasi dalam memajukan pendidikan di 

wilayahnya.
41

 Guru selaku pendidik juga bertanggung jawab 

mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada generasi muda 

sehingga terjadi proses konservasi nilai, bahkan melalui proses 

pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru.
42

 

                                                           
39 Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 6-7. 
40 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, hlm 34. 
41 Hamid Darmadi, Tugas, Peran, Kompetensi, dan Tanggung Jawab Menjadi 

Guru Profesional, (Jurnal Edukasi:  Vol. 13, No. 2, Desember 2015), hlm. 172. 
42 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendidikan Kompetensi, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hlm. 39. 
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Guru yang profesional akan tercermin pada pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam melaksanakan pengabdiannya. 

Guru mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, 

moral, dan spiritual. 

1. Tanggung jawab pribadi, yaitu mandiri dan mampu memahami 

dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan dirinya, menghargai 

dirinya serta mengembangkan dirinya. 

2. Tanggung jawab sosial, yaitu diwujudkan melalui kompetensi 

guru dalam memahami dirinya sebagai bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari lingkungan sosial serta memiliki kemampuan 

interaktif yang efektif. 

3. Tanggung jawab intelektual, yaitu diwujudkan melalui 

penguasaan berbagai perangkat pengetahuan dan keterampilan 

yang diperlukan untuk menunjang tugas-tugasnya. 

4. Tanggung jawab spiritual dan moral, yaitu diwujudkan melalui 

penampilan guru sebagai makhluk beragama yang perilakunya 

senantiasa tidak menyimpang dari norma-norma agama dan 

moral.
43

 

 

3. Adab dan Kepribadian Guru 

Guru adalah orang yang berperan untuk mempengaruhi dan 

membawa siswa ke arah manusia yang sempurna, yaitu insan 

kamil. Oleh karena itu guru harus memiliki adab dan kepribadian 

                                                           
43 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hlm. 145. 
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yang meliputi: kewibawaan, kasih sayang, komitmen, dan 

kejujuran.
44

 Sebagai seorang yang menjadi teladan, guru adalah 

seorang yang telah dewasa, bisa bertanggungjawab kepada anak 

didik dalam mengembangkan jasmani dan rohaninya, taat kepada 

Tuhan, dan sosial terhadap sesamanya sehingga sebagai individu ia 

patut menjadi teladan bagi anak didik dan masyarakatnya. Selain 

mentransfer ilmu kepada anak didik, ia juga harus mampu 

menciptakan anak didik yang berkepribadian mulia.
45

 

Sebagai contoh adab dan kepribadian guru; apabila seorang 

guru berjumpa dengan orang lain di jalan ia murah senyum, 

berlaku baik terhadap orang miskin, dan menyayangi murid-

muridnya. Guru menutup hatinya dari perbuatan keji, marah, 

sombong, munafik, dan menghina orang lain. Guru selalu cinta 

ilmu pengetahuan, menjunjung moral, cinta, dan loyal kepada 

agama. Hal demikian dilakukan oleh guru dengan kesadaran utuh 

tanpa paksaan dan dilakukan terus menerus dalam berbagai 

aktifitasnya saat berinteraksi dengan lingkungannya. Dasar 

prilakunya bukan hanya karena dia sebagai cermin bagi peserta 

didik tetapi karena komitmen guru terhadap tugas, taat dan cinta 

kepada Allah yang kemudian terlahir dalam sikap dan perilakunya 

di hadapan murid dan masyarakatnya.
46

 

                                                           
44 Abdul Hasim, dkk. Landasan Pendidikan, hlm. 25-26. 
45 Roqib & Nur Fuadi, Kepribadian Guru (Upaya Mengembangkan 

Kepribadian Guru yang Sehat di Masa Depan), (Yogyakarta: CV. Cinta Buku, 2020), 

Hlm. 13 
46 Roqib & Nur Fuadi, Kepribadian Guru, Hlm. 25. 
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Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan 

kumulatif terhadap hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar siswa. 

Sejumlah percobaan dan hasil-hasil observasi menguatkan 

kenyataan bahwa banyak sekali yang dipelajari oleh siswa dari 

gurunya. Siswa akan menyerap sikap-sikap, merefleksikan 

perasaan-perasaan, menyerap keyakinan-keyakinan, meniru 

tingkah laku, dan mengutip pernyataan-pernyataan gurunya. Untuk 

menjadi guru, seseorang harus memiliki kepribadian yang kuat dan 

terpuji. Kepribadian yang harus ada pada diri guru adalah 

kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. 

1. Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator 

essensial, yaitu: bertindak sesuai dengan norma hukum dan 

norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki konsistensi 

dalam bertindak dan berperilaku. 

2. Kepribadian yang dewasa memiliki indikator essensial, yaitu: 

menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan 

siswa, sekolah, dan masyarakat, serta menunjukkan keterbukaan 

dalam berpikir dan bertindak. 

3. Kepribadian yang berwibawa memiliki indikator essensial, 

yaitu: memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap 

proses dan hasil belajar siswa, perilaku yang disegani dan 

berakhlak mulia yang bertindak sesuai dengan norma agama 
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(iman dan takwa, jujur, ikhlas, suka menolong), dan perilaku 

yang diteladani siswa.
47

 

 

Guru adalah sosok yang memiliki rasa tanggung jawab 

sebagai seorang pendidik dalam menjalankan tugas dan fungsinya 

sebagai seorang guru secara profesional sehingga pantas menjadi 

figur atau teladan bagi peserta didiknya. Karena guru merupakan 

salah satu faktor penting dalam pembinaan dan kualitas pendidikan 

dalam suatu proses yang ikut menentukan keberhasilan peserta 

didik. Seorang guru tentunya tidak hanya profesional dalam 

mengajar saja akan tetapi juga harus memiliki kepribadian baik 

dalam segala tingkah lakunya maupun dalam kehidupan sehari-

harinya.  

 

B. Kompetensi Guru dalam UU No. 14 tahun 2005 

Pada dasarnya, kompetensi diartikan sebagai kemampuan atau 

kecakapan. McLeod (1990) mendefinisikan kompetensi sebagai 

perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang diisyaratkan sesuai 

dengan kondisi yang diharapkan. Adapun kompetensi guru merupakan 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara 

bertanggung jawab dan layak di mata pemangku kepentingan.
48

 

                                                           
47 Suyanto & Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional (Strategi Meningkatkan 

Kualifikasi dan Kualitas Guru di Era Global), (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2013), hlm 15-

16. 
48 Suyanto & Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, hlm 1. 
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Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (WJS. Purwadarminta) 

kompetensi berarti (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau 

memutuskan sesuatu hal. Arti lain dari kompetensi adalah spesifikasi 

dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang 

serta penerapannya di dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja 

yang dibutuhkan oleh lapangan.
49

 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen pasal 1 ayat (10) disebutkan bahwa kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
50

  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru berarti 

kemampuan dan kewenangan guru dalam melaksanakan tugas 

keguruannya atau guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya. 

Seorang guru yang berkompeten berarti ia memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan pendidikan yang telah direncanakan. Karena ia 

memiliki sejumlah kemampuan yang meliputi kemampuan berpikir 

abstrak, kreatif, dan komitmen untuk merealisasikan tujuan 

pendidikan. tidak berhenti hanya pada aspek ini, ia dituntut memiliki 

kepedulian terhadap anak didik serta sosialnya sehingga setiap nafas 

dan geraknya adalah cerminan pribadi profesional yang siap 

memberikan teladan dan ajaran bagi para peserta didiknya. 

                                                           
49 Syamsul Ma’arif, Guru Profesional (Harapan dan Kenyataan), (Semarang: 

Need’s Press, 2011), hlm. 11-12. 
50 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 
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Dalam pasal 10 ayat (1) disebutkan kompetensi guru meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi.
51

 

 

1. Kompetensi pedagogik 

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Dalam 

kompetensi pedagogik seorang guru harus mampu: (a); Menguasai 

karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, 

emosional, dan intelektual. (b); Menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. (c); Mengembangkan 

kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang 

pengembangan yang diampu. (d); Menyelenggarakan pembelajaran 

yang mendidik. (e); Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. (f); Memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasi 

berbagai potensi yang dimiliki. (g); Berkomunikasi secara efektif, 

empatik, dan santun dengan peserta didik. (h); Menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. (i); Memanfaatkan 

                                                           
51 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. 



40 
 

hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. (j); 

Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran.
52

 

Dalam penjelasan lain kompetensi pedagogik yaitu 

kemampuan yang harus dimiliki guru berkenaan dengan 

karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek seperti moral, 

emosional, dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi bahwa 

seorang guru harus mampu menguasai teori belajar dan prinsip-

prinsip belajar, karena siswa memiliki karakter, sifat, dan interest 

yang berbeda. Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum, seorang 

guru harus mampu mengembangkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan masing-masing dan disesuaikan dengan kebutuhan 

lokal. Guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik 

untuk mengaktualisasikan kemampuannya di kelas, dan harus 

mampu melakukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan.
53

 

Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan kompetensi pedagogik, adalah pemahaman guru 

mengenai peserta didik serta pengelolaan atau pemanajemenan 

pembelajaran, yang berguna untuk mengetahui karakteristik 

                                                           
52 Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan 

Kompetensi Guru. 
53 Gian Kusuma Amarullah, Empat Kompetensi Profesionalisme Yang Harus 

Dimiliki Oleh Setiap Guru, (Guru Pendidikan, 12 Januari 2021), dalam 

https://www.gurupendidikan.co.id/kompetensi-guru/, diakses pada 22 Februari 2021. 

https://www.gurupendidikan.co.id/kompetensi-guru/
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peserta didik sehingga bisa mengetahui apa yang dibutuhkan dan 

diperlukan oleh peserta didik. 

 

2. Kompetensi kepribadian 

Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian 

yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan 

bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kemampuan dalam 

standar kompetensi kepribadian mencakup lima kompetensi utama 

yakni: (a); Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial 

dan kebudayaan nasional Indonesia. (b); Menampilkan diri sebagai 

pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik 

dan masyarakat. (c); Menampilkan diri sebagai pribadi yang 

mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa. (d); Menunjukkan etos 

kerja, tanggung jawab yang tinggi serta bangga menjadi guru, dan 

rasa percaya diri. (e); Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
54

 

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan 

dengan tingkah laku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus 

memiliki nilai-nilai luhur sehingga terpantul dalam perilaku sehari-

hari. Hal ini dengan sendirinya berkaitan erat dengan falsafah 

hidup yang mengharapkan guru menjadi model manusia yang 

memiliki nilai-nilai luhur. Di Indonesia sikap pribadi yang dijiwai 

oleh filsafat Pancasila yang mengagungkan budaya bangsanya 

yang rela berkorban bagi kelestarian bangsa dan negaranya 

                                                           
54 Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan 

Kompetensi Guru. 
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termasuk dalam kompetensi kepribadian guru. Dengan demikian 

pemahaman terhadap kompetensi kepribadian guru harus dimaknai 

sebagai suatu wujud sosok manusia yang utuh.
55

 

 

3. Kompetensi sosial 

Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan 

peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta didik, dan 

masyarakat luas. Dalam kompetensi sosial seorang guru harus 

mampu: (a); Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak 

diskriminatif, karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, 

kondisi fisik, latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi. 

(b); Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan masyarakat. 

(c); Beradaptasi ditempat bertugas di seluruh wilayah Republik 

Indonesia. (d); Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri 

dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.
56

 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk 

menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja di lingkungan sekitar pada 

waktu membawakan tugasnya sebagai guru. Peran yang dibawa 

guru dalam masyarakat berbeda dengan profesi lain. Oleh karena 

                                                           
55 Gian Kusuma Amarullah, Empat Kompetensi Profesionalisme Yang Harus 

Dimiliki Oleh Setiap Guru, (Guru Pendidikan, 12 Januari 2021), dalam 

https://www.gurupendidikan.co.id/kompetensi-guru/, diakses pada 22 Februari 2021. 
56 Permendiknas No 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan 

Kompetensi Guru. 

https://www.gurupendidikan.co.id/kompetensi-guru/
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itu, perhatian yang diberikan masyarakat terhadap guru pun 

berbeda dan ada kekhususan terutama adanya tuntutan untuk 

menjadi pelopor pembangunan di daerah tempat guru tinggal. Di 

mata masyarakat, guru adalah orang yang mendidik, mengajar, dan 

memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada siswa di sekolah, 

masjid, di rumah, atau di tempat lainnya. Guru mengemban 

tanggung jawab tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi juga di 

luar sekolah. Guru melakukan pembinaan tidak hanya secara 

kelompok, tetapi juga secara individual. Hal ini mau tidak mau 

menuntut agar guru selalu memperhatikan tingkah laku, sikap, dan 

perbuatan siswanya, tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi di 

luar sekolah sekalipun.
57

 

 

4. Kompetensi profesional 

Kompetensi profesional, yaitu kemampuan guru dalam 

penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam yang 

memungkinkan membimbing peserta didik untuk memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan. Dalam kompetensi profesional seorang guru harus 

mampu: (a); Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. (b); 

Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

                                                           
57 Gian Kusuma Amarullah, Empat Kompetensi Profesionalisme Yang Harus 

Dimiliki Oleh Setiap Guru, (Guru Pendidikan, 12 Januari 2021), dalam 

https://www.gurupendidikan.co.id/kompetensi-guru/, diakses pada 22 Februari 2021. 
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pelajaran/ bidang pengembangan yang diampu. (c); 

Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 

(d); Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif. (e); Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri.
58

 

Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut 

mampu menyampaikan bahan pelajaran. Guru harus selalu meng-

update dan menguasai materi pelajaran yang disajikan. Persiapan 

diri tentang materi diusahakan dengan jalan mencari informasi 

melalui berbagai sumber seperti membaca buku-buku terbaru, 

mengakses dari internet, selalu mengikuti perkembangan dan 

kemajuan terakhir tentang materi yang disajikan.
59
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BAB III 

DESKRIPSI UMUM KITAB AT-TIBYAN FI ADABI HAMALATI 

AL-QUR’AN 

 

A. Deskripsi Isi Kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an 

Kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an merupakan kitab 

karangan Imam Nawawi. Disamping gelar Al-Imam, beliau juga 

mendapat gelar sebagai Al-Hafidz, Al-Faqih, Al-Muhaddits, pembela 

As-Sunnah, penentang bid’ah, pejuang ilmu-ilmu agama. Nama 

lengkap beliau adalah Abu Zakariya bin Syaraf bin Mari bin Hasan 

bin Husain bin Muhammad bin Jum’ah bin Hizam An-Nawawi Ad-

Dimasyqi.
60

 

Dalam kitab at- Tibyan fi Adabi Hamalati Al-Qur’an dibahas 

mengenai akhlak terhadap Al-Qur’an. Baik dari pelajar ataupun 

pengajarnya. Secara garis besarnya, kitab ini mengandung sembilan 

bagian dan sebuah mukadimah yang menjelaskan secara ringkas latar 

belakang dan kandungan kitab ini secara keseluruhan. Kemudian 

diteruskan dengan riwayat hidup Imam Nawawi. Adapun kesembilan 

bagian yang menjadi inti kitab ini adalah: (1); Keutamaan membaca 

dan mengkaji Al-Qur’an. (2); Kelebihan orang yang membaca Al-

Qur’an. (3); Menghormati dan memuliakan golongan Al-Qur’an. (4); 

                                                           
60 Imam Nawawi, Keutamaan Membaca dan Mengkaji Al-Qur’an (at- Tibyan fi 

Adabi Hamalati al-Qur’an), Penerjemah: Siri Tarbiyyah, Konsis Media, hlm. 9. 



46 
 

Adab mengajar dan belajar Al-Qur’an. (5); Adab menghafal Al-

Qur’an. (6); Adab dan etika membaca Al-Qur’an. (7); Adab 

berinteraksi dengan Al-Qur’an. (8); Ayat dan surat yang diutamakan 

membacanya pada waktu-waktu tertentu. (9); Riwayat penulisan 

mushaf Al-Qur’an.
61

 

Sedangkan latar belakang penulisan kitab at- Tibyan fi Adabi 

Hamalati Al-Qur’an yaitu ketika sejumlah ulama terkemuka telah 

menulis kitab-kitab yang mengenai keutamaan dan kemuliaan 

membaca Al-Qur’an, akan tetapi keinginan untuk menghafalnya 

bahkan untuk menelaahnya telah melemah, sehingga bacaan Al-

Qur’an tidak akan pernah menandatangkan manfaat apapun, kecuali 

bagi mereka yang mempunyai pemahaman yang baik dan mau 

mengamalkannya dalam ritunitas ibadah sehari-hari. Imam nawawi 

melihat penduduk negerinya Damaskus banyak yang memperhatikan, 

mempelajari dan mengajarkan bacaan Al-Qur’an secara individu 

maupun kelompok. Hal itulah yang mendorong beliau menulis 

ringkasan adab-adab pengajar Al-Qur’an, serta adab bagi orang yang 

menghafal dan mempelajarinya.
62
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B. Biografi Penulis 

1. Riwayat Hidup 

Imam Nawawi lahir pada bulan Muharram, tahun 631 H. 

Beliau datang ke Damaskus pada tahun 649 H, kemudian tinggal di 

Madrasah Ar-Rawahiyah untuk belajar. Beliau berhasil menghafal 

kitab At-Tanbih hanya dalam waktu empat bulan setengah, 

kemudian menghafal kitab Al-Muhadzdzab pada sisa bulan-bulan 

berikutnya dengan berguru kepada syaikh beliau, Ishaq bin Ahmad. 

Selanjutnya beliau menunaikan ibadah haji bersama ayahnya dan 

tinggal di Madinah selama satu bulan setengah.
63

 

Pribadi dan perilaku Imam Nawawi mempunyai penguasaan 

ilmu yang luas, derajat tekun yang mengagumkan, senantiasa hidup 

warak, zuhud dan sabar dalam kesederhana hidupnya. Beliau 

mengandalkan kehidupan dari sumbangan atau amal jariyah yang 

diberikan orang-orang kepada madrasah Ar-Rawahiyah yang 

dipimpinnya dan dari apa yang diwariskan oleh ibu bapaknya. 

Sekalipun demikian, kadang-kadang beliau bersedekah dari 

hartanya yang tidak berlebihan itu. Beliau banyak memanfaatkan 

waktu malam hari semata-mata untuk beribadah dan menulis kitab-

kitab agama.
64

 Beliau juga menegakkan amar ma’ruf nahi munkar, 

termasuk kepada para penguasa, dengan cara yang telah 

digariskan Islam. Beliau menulis surat berisi nasehat untuk 

                                                           
63 Imam an-Nawawi, dkk. Syarah Hadits ‘Arbain, Penerjemah : Salafuddin Abu 

Sayyid, (Solo: Pustaka Arafah, 2007), hlm. 18 
64 Imam Nawawi, Keutamaan Membaca dan Mengkaji Al-Qur’an, hlm. 12. 
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pemerintah dengan bahasa yang halus sekali. Suatu ketika beliau 

dipanggil oleh raja Azh-Zhahir Bebris untuk menandatangani 

sebuah fatwa. Datanglah beliau yang bertubuh kurus dan 

berpakaian sederhana. Raja pun meremehkannya dan berkata: 

“Tandatanganilah fatwa ini!” Beliau membacanya dan menolak 

untuk membubuhkan tanda tangannya. Raja marah dan berkata: 

“Kenapa!?” Beliau menjawab: “Karena berisi kedhaliman yang 

nyata.” Raja semakin marah dan berkata: “Pecat ia dari semua 

jabatannya!” Para pembantu raja berkata: “Ia tidak punya jabatan 

sama sekali..” Raja ingin membunuhnya tapi Allah 

menghalanginya. Raja ditanya: “Kenapa tidak engkau bunuh dia 

padahal sudah bersikap demikian kepada Tuan?” Rajapun 

menjawab: “Demi Allah, aku sangat segan padanya.”
65

 

Imam Nawawi mengambil bagian dunia hanya sedikit saja, 

bahkan beliau tidak memperoleh dunia dan dunia tidak 

memperolehnya. Seluruh hidupnya beliau gunakan untuk ilmu, 

ibadah, mengarang dan berzuhud. Sebagaimana dunia yang 

diambilnya hanya sedikit, umurnya di dunia juga sedikit. beliau 

tidak berumur panjang, tidak membangun rumah bertingkat dan 

tidak menempati istana. Beliau hidup dalam kesederhanaan dan 

kesucian di tengah-tengah kitab-kitab dan dalam madrasah-

                                                           
65 Anas Burhanudin, Biografi Ringkas Imam Nawawi, dalam 

https://muslim.or.id/671-biografi-ringkas-imam-nawawi.html, diakses pada 25 Februari 
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madrasah ilmu. Beliau memberikan faedah dan mengambil faedah 

sampai ajal menjemputnya.
66

  

Imam Nawawi meninggal dunia di penghujung usianya, 

ketika Imam Nawawi bertolak ke negeri kelahirannya dan 

berziarah ke Al-Quds dan Al-Khalil. Kemudian beliau kembali ke 

Nawa dan ketika itulah beliau sakit di samping ayah bundanya. 

Imam Nawawi rahimahullah wafat pada 24 Rajab tahun 676 H dan 

dimakamkan di Nawa.
67

 

 

2. Riwayat Pendidikan 

Imam Nawawi pada masa kecil mulai menghafal Al-Qur’an 

dan dididik oleh orang-orang terkemuka dengan pengorbanan 

harus meninggalkan masa bermainnya. Pada suatu hari, anak-anak 

kecil yang sebaya dengannya memaksanya untuk bermain dengan 

mereka. Ia berusaha lari dari paksaan itu, ia menangis karena anak-

anak memaksanya bermain dengan mereka. Paksaan mereka tidak 

mampu menahannya untuk suka membaca Al-Qur’an. Tiba-tiba, 

ada seorang yang saleh melihat peristiwa tersebut. Hatinya menjadi 

senang karena beliau melihat seorang anak yang mempunyai 

perilaku yang berbeda dengan teman sebayanya. Orang saleh 

tersebut meramalkan bahwa anak ini, jika diberi umur panjang, 

akan mempunyai keistimewaan. Lalu orang saleh itu pergi 

                                                           
66 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, Penerjemah: Masturi Irham & 
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menemui pengajarnya dan berwasiat kepadanya dengan 

mengatakan, “Dia diharapkan akan menjadi orang yang paling alim 

dan paling zuhud pada masanya serta berguna bagi 

masyarakatnya.” Pengajarnya itu berkata, “Apakah kamu seorang 

peramal?” Orang saleh itu menjawab, “Tidak, akan tetapi Allah 

yang membuatku bicara seperti itu.”
68

 

Dalam belajar Imam Nawawi membuat catatan atas semua 

hal yang berkaitan dengan apa yang dipelajari dengan cara 

memberi penjelasan pada bagian-bagian yang rumit, baik itu 

dengan memberinya ibarat atau ungkapan yang lebih jelas dan 

mudah dipelajari, termasuk pula perbaikan dan pembenaran dari 

segi bahasanya. Beliau tidak mau menghabiskan waktunya kecuali 

menuntut ilmu. Bahkan ketika beliau pergi ke manapun, dalam 

perjalanan hingga pulang ke rumah, beliau sibuk mengulangi 

hafalan-hafalan dan bacaan-bacaannya.
69

 

An-Nawawi tinggal di Nawa hingga berusia 18 tahun. 

Kemudian pada tahun 649 H ia memulai rihlah thalabul ilmi-nya 

ke Dimasyq dengan menghadiri halaqah-halaqah ilmiah yang 

diadakan oleh para ulama kota tersebut. Ia tinggal di madrasah 

Ar-rawahiyyah di dekat Al-Jami’ Al-Umawiy. Jadilah thalabul 

ilmi sebagai kesibukannya yang utama. Disebutkan bahwa ia 

menghadiri dua belas halaqah dalam sehari. Ia rajin sekali dan 

menghafal banyak hal. Ia pun mengungguli teman-temannya yang 

                                                           
68 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, hlm. 759. 
69 Imam Nawawi, Keutamaan Membaca dan Mengkaji Al-Qur’an, hlm. 11. 
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lain. Ia berkata: “Dan aku menulis segala yang berhubungan 

dengannya, baik penjelasan kalimat yang sulit maupun 

pemberian harakat pada kata-kata. Dan Allah telah memberikan 

barakah dalam waktuku.”
70

 Ia berada di Ar-rawahiyyah selama 

dua tahun sejak  ia tiba disana. Pada dua tahun itu ia tidak tidur 

berbaring, tapi ia membaca siang dan malam, ia tidak bangun 

kecuali untuk wudhu dan shalat. Jika ia mengantuk, ia 

menyandarkan kepalanya kepada kitab-kitab yang bertumpuk 

disekitarnya, ia tertidur sesaat kemudian bangun, ia hidup 

berdasarkan jatah madrasah, itu sangat sedikit sekali, tapi ia 

merasa cukup dengannya, dan sekalipun demikian ia bersedekah 

darinya.
71

 

 

3. Karya-karya 

Imam Nawawi adalah ulama’ yang dikenal sebagai 

pengarang. Sejak usianya berumur 25 tahun dia banyak menulis 

karyakarya ilmiah, diantara karya-karyanya sebagai berikut. 

Kitab-kitab dalam bidang Fiqh, antara lain: 1); Al-Majmu’. 

Kitab ini merupakan penjelasan (syarah) dari kitab Al-

Muhadzdzab karya Abu Ishaq As-Syirozi. Banyak ulama mengakui 

dan memuji kitab ini, namun sayangnya kitab ini belum sempat 

                                                           
70 Anas Burhanudin, Biografi Ringkas Imam Nawawi, dalam 

https://muslim.or.id/671-biografi-ringkas-imam-nawawi.html, diakses pada 25 Februari 

2021. 
71 Ali Al Thanthawi, Biografi Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-

Nawawi, Penerjemah: Mulyadi, Dilariza, hlm. 11. 

https://muslim.or.id/671-biografi-ringkas-imam-nawawi.html
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beliau selesaikan, hanya sampai pada penjelasan kitab riba pada 

jilid ke 9. Namun kitab ini kemudian diteruskan oleh As-Subki 

sebanyak 3 jilid dan kemudian dilengkapi oleh Sayyid Muhammad 

Najib Al-Muthi’i.
72

 2); Raudhatuth Thalibin, Kitab ini tergolong 

kitab-kitab besar yang terdiri dari 12 Jilid. Di dalamnya, beliau 

membahas hukum-hukum As-Syarhul Kabir (karya Imam Rafi’ 

asy-Syafi’i) berikut penjelasan cabang-cabangnya secara detail dan 

mengumpulkan sekaligus mengoreksi berbagai cabang 

permasalahan yang semula berserakan di sana sini: Sehingga kitab 

ini menjadi rujukan dalam tarjih, panduan dalam tash-hih, 

referensi para cendekiawan dalam mengeluarkan fatwa, dan acuan 

para tokoh dalam membahas berbagai persoalan kontemporer. 3); 

Al-Minhaj, Kitab ini adalah mukhtashar (ringkasan) dari kitab 

Muharrar, karya Imam Rafi’ Asy-Syafi’i. Kitab ini sangat mashyur 

(terkenal) dan dijadikan sebagai sandaran dalam mempelajari 

madzhab Syafi’i.
73

 4); Al-Fatawa, Kitab ini merupakan kumpulan 

berbagai persoalan yang tidak disusun berdasarkan tema per tema. 

Kitab ini ditulis tanpa urutan tertentu karena memang 

pembahasannya sesuai dengan realita masalah yang terjadi dan 

ditanyakan. Kemudian Ibnu Al-‘Atthor, murid An-Nawawi 

                                                           
72 Imam Nawawi, Al Majmu’ Syarah Al Muhadzdzab (Tahqiq dan Ta’liq 

Muhammad Najib Al-Muthi’i), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), hlm. 6. 
73 Ust. Muafa, Mengenal Kitab Roudhotu ath Tholibin Karya An-Nawawi, 

dalam https://irtaqi.net/2017/10/17/mengenal-kitab-roudhotu-ath-tholibin-karya-an-

nawawi/, Diakses pada 26 April 2021. 

https://irtaqi.net/2017/10/17/mengenal-kitab-roudhotu-ath-tholibin-karya-an-nawawi/
https://irtaqi.net/2017/10/17/mengenal-kitab-roudhotu-ath-tholibin-karya-an-nawawi/
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mengurutkannya dengan urutan bab dalam fikih dengan maksud 

agar mudah ditelaah oleh pembacanya.
74

 

Kitab-kitab dalam bidang Hadits, antara lain: 1); Syarah 

Shahih Bukhari, Kitab tidak sempat beliau selesaikan dan baru 

beliau tulis sebanyak 1 jilid. 2); Al-Minhaj Syarah Sahih Muslim, 

Kitab ini adalah syarah untuk kitab hadis Shohih Muslim. Di antara 

sekian banyak syarah Shohih Muslim, syarah An-Nawawi inilah 

yang paling populer dan paling banyak manfaatnya. Kitab ini 

terdiri dari 9 jilid dan termasuk karya terakhir beliau.
75

 3); Syaarah 

Sunnan Abu Dawud, Kitab ini juga tidak selesai. 4); Arba’in An-

Nawawi, Kitab ini adalah kitab hadits yang banyak 

dirokemendasikan oleh ulama, karena di dalamnya termuat 

berbagai hadits seputar dasar-dasar agama islam yang sangat 

penting untuk dipelajari, seperti tentang iman, islam, ihsan dan lain 

sebagainya. Masyarakat di negeri kita kadang menyebutnya secara 

singkat dengan julukan “Hadis Arba’in“.
76

 5); Riyadhush Shalihin, 

Kitab ini sangat populer bukan hanya di Indonesia, tetapi juga di 

seluruh dunia. Ribuan masjid mengkajinya, ribuan lembaga 

                                                           
74 Ust. Muafa, Mengenal Kitab Fatwa An-Nawawi, dalam 

https://irtaqi.net/2018/06/30/mengenal-kitab-fatwa-nawawi/, Diakses pada 26 April 2021. 
75 Ust. Muafa, Mengenal Kitab Syarah An-Nawawi ‘Ala Muslim, dalam 

https://irtaqi.net/2018/06/28/mengenal-kitab-syarah-nawawi-ala-muslim/, Diakes pada 26 

April 2021. 
76 Ust. Muafa, Mengenal Kitab Al-Arbain An-Nawawiyah, dalam 

https://irtaqi.net/2018/04/15/mengenal-kitab-al-arbain-nawawiyyah/, Diakses pada 26 

April 2021. 

https://irtaqi.net/2018/06/30/mengenal-kitab-fatwa-nawawi/
https://irtaqi.net/2018/06/28/mengenal-kitab-syarah-nawawi-ala-muslim/
https://irtaqi.net/2018/04/15/mengenal-kitab-al-arbain-nawawiyyah/
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pendidikan menjadikannya sebagai kitab wajib, dan jutaan rumah 

mengoleksinya.
77

 

Kitab-kitab dalam bidang Biografi dan Bahasa Arab, antara 

lain: 1); Tahdzibul Asma’ wal Lughat, Di dalamnya beliau menulis 

sejumlah biografi singkat dari ulama-ulama baik laki-laki maupun 

wanita yang disebutkan di dalam kitab Mukhtasor al-Muzzani, Al-

Muhadzdzab, At-Tanbih, Al-Wasith dan Al-Wajiz. 2); Thabiqat 

Asy-Syafi’iyyah, Kitab ini menjelaskan tentang biografi ulama-

ulama syafi’i. 3); Manaqib Asy-Syafi’i, Kitab ini menjelaskan 

mengenai kedudukan dan keutaman Imam Asy-

Syafi’i rahimahullah serta hal-hal lain yang berkaitan dengannya.
78

 

Kitab-kitab dalam bidang Akhlak, antara lain: 1); At-Tibyan 

fi Adab Hamalatil Qur’an, Kitab ini membahasa mengenai adab-

adab bagi penghafal Al-Qur’an. 2); Bustanul Arifin. 3); Al-Adzkar. 

Dan masih banyak kitab beliau yang lain yang tidak bisa penulis 

sebutkan satu persatu. Semua karya Imam Nawawi telah diterima 

dan disukai semua orang dan semua kalangan ahli ilmu. Apabila 

ada orang yang merujuk pada karyanya, maka dia telah 

memberikan landasan pendapatnya dan memperkuat hujjahnya.
79

 

 

 

                                                           
77 Ust. Muafa, Mengenal Kitab Riyadhu ash-Shalihin, dalam 

https://irtaqi.net/2018/03/04/mengenal-kitab-riyadhu-ash-sholihin-karya-nawawi/, diakses 

pada 26 April 2021. 
78 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, hlm. 776. 
79 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, hlm. 776. 

https://irtaqi.net/2018/03/04/mengenal-kitab-riyadhu-ash-sholihin-karya-nawawi/
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BAB IV 

KONSEP GURU DALAM KITAB AT-TIBYAN FI ADABI 

HAMALATI AL-QUR’AN DAN RELEVANSINYA TERHADAP 

KOMPETENSI GURU DALAM UU NO. 14 TAHUN 2005 

 

A. Konsep Guru dalam Kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an 

1. Kriteria dan Syarat Guru 

Untuk menjadi seorang guru atau tenaga pengajar haruslah 

memenuhi persyaratan yang sesuai dengan kriteria seorang guru, 

karena guru tidak hanya melakukan tugas mengajar, tetapi juga 

mendidik. Diantara kriteria dan syarat guru yang dijelaskan dalam 

kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an adalah: 

1) Berniat mengharap ridha Allah 

Seorang guru hendaknya meniatkan aktifitas 

mengajarnya dalam rangka mengharap ridha Allah. 

Sebagaimana disampaikan oleh Imam Nawawi dalam kitabnya: 

 

.أوّلْماْينبغيْللمقرئْوالقارئْأنْيقصداْبذالكْرضىْاللهْتعالىْ
80

 

“Pertama sekali yang seharusnya dilakukan oleh muqri’ (orang 

yang belajar qiraah) dan qari’ (orang yang mengajarkan 

                                                           
80 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 23. 
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qiraah) adalah meniatkan aktifitasnya dalam rangka mencari 

ridha Allah Ta’ala”.
81

 

  

Allah Swt berfirman: 

 

لَوٰةَْ ينَْحُنفَاَءَْٓوَيقُِيمُواْ۟ٱلصَّ لِصِينَْلَهُْٱلدِّ َْمُخ  ْلِيعَ بدُوُاْ۟ٱللََّّ وَمَآْأمُِرُوٓاْ۟إِلاَّ

لِكَْدِينُْٱل قيَمَِّةِْ كَوٰةَْْۚوَذَٰ توُاْ۟ٱلزَّ  وَيؤُ 

“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan 

ikhlas, menjalankan agama untuk-Nya semata, melaksanakan 

shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama 

yang lurus (benar)”. (Q.S. Al-Bayyinah [98] : 5).
82

 

 

Jika segala sesuatu diniatkan untuk mencari ridha Allah, 

maka akan mendapatkan ganjaran atas apa yang diniatkannya. 

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW dalam Shahihain: 

 

83
رِئٍْمَاْنوََىْ. ْام  مَالُْبِالنِيَّّاتِْوَإنَِّمَاْلِكُلِّ َْع   إِنَّمَاْالأ 

“Sesungguhnya amalan itu bergantung pada niat dan 

sesungguhnya seseorang akan mendapatkan balasan sesuai 

dengan niatnya”.
84

 

                                                           
81 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an,  hlm. 24. 
82 Al-Qur’an dan Terjemahnya.  
83 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm 23. 
84 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 25. 
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Dalam penjelasan tersebut semestinya seorang guru 

dalam mengajar selalu meniatkan untuk mengharap ridha Allah, 

karena ketika menggantungkan niat hanya kepada Allah yang 

terfikir dalam benak guru adalah mengamalkan ilmunya dan 

memberikan manfaat bagi muridnya. Jika dalam mengajar guru 

meniatkan untuk hal lain seperti mengharap pujian, harta 

maupun jabatan. Hal ini hanya akan membuat kelelahan dan 

kekecewaan jika tidak sesuai dengan harapan. Tentunya juga 

akan berpengaruh negatif pada proses pembelajaran.  

 

2) Ikhlas 

Seorang guru yang baik harus mempunyai keikhlasan 

dalam mengajar. Sebagaimana kutipan hadits yang dijelaskan 

Imam Nawawi dalam kitabnya: 

 

ورويناْعنْالأستاذْأبيْالقاسمْالقشيريْرحمهْاللهْتعالىْقالْ:ْ

دْ،ْوهوْأنْيريدْبطاعتهْالإخلاصْإفرادْالحقْفيْالطاعةْبالقص

تقربْإلىْاللهْتعالىْدونْشئْاخرْمنْتصنعْلمخلوقْ،ْأوْاكتسابْ

محمدةْعندْالناسْ،ْأوْمحبةْمدحْمنْالخلقْ،ْأوْمعنىْمنْالمعانيْ
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التقربْإلىْاللهْتعالىْ،ْقالْ:ْويصحْأنْيقالْ:ْالإخلاصْْىسو

تصفيةْالفعلْعنْملاحظةْالمخلوقينْ.
85

 

Diriwayatkan dari Ustadz Abul Qasim Al-Qusyairi, ia berkata: 

“Ikhlas ialah meniatkan ketaatannya hanya untuk Allah SWT 

semata; maksudnya dengan ketaatannya tersebut ia bertujuan 

mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala bukan karena 

mengharap hal lain dari respon makhluk, mengharap pujian 

orang, menyukai pujian dari manusia, atau semacamnya selain 

untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala”. Bisa dikatakan; 

ikhlas ialah memurnikan perbuatan dari segala bentuk 

perhatian makhluk”.
86

 

 

Dalam penjelasan diatas seorang guru harus mempunyai 

keikhlasan dalam mengajar. Hal ini sejalan dengan penjelasan 

poin pertama yaitu mengharap ridha Allah dan ikhlas dalam 

mengajar. Keikhlasan harus hadir dalam setiap aspek dan sendi 

kehidupan seorang guru. Ikhlas sebagaimana dijelaskan pada 

hadits diatas yaitu membersihkan perbuatan dari segala bentuk 

perhatian dan komentar manusia.  

 

 

 

                                                           
85 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 24. 
86 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 25. 
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3) Jujur 

Seorang guru harus mempunyai kriteria sifat jujur dalam 

mengajar. Sebagaimana kutipan hadits yang dijelaskan oleh 

Imam Nawawi dalam kitabnya: 

 

القشيريْقالْ:ْأفضلْالصدقْاستواءْالسرْوالعلانيةْ.ْوعن
87

 

Diriwayatkan dari Al-Qusyairi, beliau berkata: “Kejujuran 

yang paling utama adalah kesamaan perbuatan antara dalam 

keadaan sunyi (sendiri) ataupun di dalam keadaan orang 

banyak”.
88

  

 

Dalam hadits tersebut dijelaskan tentang sifat kejujuran. 

Dalam hal ini kejujuran merupakan perhiasan bagi orang yang 

mulia dan berilmu. Sehingga sifat ini sangat dianjurkan untuk 

dimiliki setiap umat manusia terutama seorang guru. Karena 

guru sebagai teladan bagi muridnya. Dalam situasi apapun, 

perbuatan yang dilakukan guru harus dilandasi dengan sifat 

jujur. Bukan hanya ketika mengajar disekolah namun harus 

selalu diaplikasikan dalam kehidupan kesehariannya. 

                                                           
87 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 25. 
88 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 26. 
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Dalam menyampaikan ilmu guru harus mengatakan yang 

benar itu benar, dan yang salah itu salah. Sebagaimana Allah 

berfirman: 

 

ْ ْوَأنَتمُ  تكُِم  نَٰ سُولَْوَتخَُونوُٓاْ۟أمََٰ َْوَٱلرَّ ٓأيَُّهَاْٱلَّذِينَْءَامَنوُاْ۟لَاْتخَُونوُاْ۟ٱللََّّ يَٰ

 تعَ لمَُونَْ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad), dan (juga) 

janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (Q.S. Al-

Anfal [8] : 27).
89

 

 

4) Berkompeten 

Seorang guru harus memiliki pengetahuan yang 

mendalam (berkompeten). Sebagaimana dijelaskan Imam 

Nawawi dalam kitabnya: 

 

ولاْيتكلمْإلاْممنْكملتْأهليتهْ،ْوظهرتْديانتهْ،ْوتحققتْمعرفتهْ

90،ْواشتهرتْصيانتهْ.
 

                                                           
89 Al-Qur’an dan Terjemahnya. 
90 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 37. 
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“Bergurulah kepada seorang yang kompeten, yang jelas 

agamanya, nyata ilmunya, dan terkenal kapasitas 

keilmuannya”.
91

 

 

Dalam penjelasan diatas secara tidak langsung seorang 

guru dituntut untuk mempunyai kompetensi dan keilmuan yang 

mendalam. Dijelaskan pula seorang guru harus jelas agamanya, 

nyata ilmunya dan sudah masyhur akan keilmuannya. Hal ini 

menjadi salah satu kriteria penting yang harus dimiliki oleh 

seorang guru. Supaya dalam proses pembelajaran dan 

penyampaian materi pelajaran dapat sesuai dengan apa yang 

diharapkan. 

Guru yang berkompeten bukan hanya menguasai materi 

pelajaran, melainkan metode mengajarannya juga. Guru 

dituntut untuk dapat menyampaikan materi dengan singkat, 

padat, dan jelas. Hal ini dijelaskan oleh Imam Al-Ghozali dalam 

kitabnya Ihya’ Ulumuddin bahwa guru harus memberikan 

pembelajaran yang jelas dan layak bagi murid, serta 

menjelaskan materi secara lengkap agar tidak timbul dugaan 

ataupun kesalah pahaman dari murid.
92

 

 

 

                                                           
91 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 40. 
92 Imam Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin (Menghidupkan Ilmu-Ilmu Agama), hlm. 

221. 
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5) Menghiasi diri dengan akhlak terpuji 

Seorang guru harus menghiasi diri dengan sikap dan sifat 

yang dituntun oleh syariat. Sebagaimana dijelaskan Imam 

Nawawi dalam kitabnya: 

 

.وينبغيْللمعلمْأنْيتخلقْبالمحاسنْالتيْوردْالشرعْبهاْ
93

 

“Seorang guru seyogyanya menghiasi diri dengan kebaikan-

kebaikan yang dituntun oleh syariat”. 

 

Sudah kita ketahui bersama bahwa kedudukan akhlak itu 

lebih utama daripada ilmu. Sehingga sudah sepatutnya seorang 

guru harus menghiasi dirinya dengan akhlak terpuji sesuai 

dengan tuntunan syariat. Seperti yang dijelaskan Imam Nawawi 

ada beberapa sikap dan sifat yang terpuji dan diridhai oleh 

Allah swt. yang harus dimiliki oleh seorang guru antara lain: 

zuhud terhadap dunia dan mengambil sedikit saja bagian 

darinya; tidak ambil pusing terhadap dunia dan para 

penghuninya; dermawan dan berakhlak mulia; menampakkan 

kegembiraan tanpa melampaui batas kesopanan, kebijaksanaan 

dan kesabaran; besar hati terhadap rendahnya pendapatan 

dengan membiasakan sikap wara’, khusyuk, tenang, rendah 

hati, serta tawadhu’.
94

  

                                                           
93 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 29. 
94 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 31. 
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Dalam kitab Ihya’ Ulumuddin juga dijelaskan bahwa 

seorang guru harus memiliki akhlak terpuji, salah satunya yakni 

bertanggung jawab. Guru bertanggung jawab untuk 

menyampaikan pelajaran yang diampunya masing-masing 

dengan sebaik-baiknya. Guru juga harus membuka jalan yang 

seluas-luasnya bagi murid untuk mempelajari pelajaran lain, 

guru dilarang keras merendahkan mata pelajaran lain dihadapan 

muridnya.
95

 

 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 

Tugas guru secara umum adalah sebagai pendidik dan 

pengajar yang bertanggung jawab terhadap perubahan perilaku 

setiap muridnya. Tanggung jawab guru bisa dikatakan sempurna 

apabila dijalankan dengan baik dan konsisten. Diantara tugas dan 

tanggung jawab guru yang dijelaskan dalam kitab at-Tibyan Fi 

Adabi Hamalati al-Qur’an adalah: 

1) Memperlakukan murid dengan baik 

Seorang guru harus bersikap baik kepada muridnya, 

sebagaimana dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam kitabnya: 

 

                                                           
95 Imam Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin, hlm. 218. 
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يقرأْعليهْ،ْوأنْيرحبْبهْويحسنْإليهْوينبغيْلهْأنْيرفقْبمنْ

بحسبْحالهْ.
96

 

”Seorang guru seyogyanya bersikap baik pada orang yang 

belajar padanya, menyambutnya ketika datang, serta 

memperlakukannya secara baik sesuai keadaan”.
97

 

 

Abu Harun Al-Abdi berkata: “Kami pernah mendatangi 

Abu Said Al-Khudri dan saat itu ia mengatakan: “Selamat 

datang wasiat Rasulullah Saw. Sesungguhnya Nabi pernah 

bersabda: 

 

نَْ ضِْيَتفَقََّهُو  رَ  ْأقَ طَارِْالأ  ْمِن  نكَُم  ْيأَ توُ  ْرِجَالاا ْ،ْوَإِنَّ ْتبَعَ  ْالنَّاسَْلكَُم  إِنَّ

كُمْ  ي نِْ،ْفَإذِاَْأتَوَ  اْ.ْفِيْالدِّ ْخَي را اْبهِِم  صَو  توَ  فَاس 
98

 

“Sungguh, orang-orang akan mengikuti kalian. Sungguh akan 

datang kepada kalian orang-orang dari berbagai penjuru bumi 

untuk mendalami pemahaman tentang agama ini; jika mereka 

mendatangi kalian, perlakukan mereka dengan baik”. (HR. 

Tirmidzi dan Ibnu Majah)
99

 

 

                                                           
96 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 30. 
97 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 31. 
98 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 30. 
99 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 32. 



65 
 

Dalam penjelasan diatas dijelaskan bahwa seorang guru 

harus memperlakukan muridnya dengan baik. Dalam hal ini 

guru sebagai sosok yang sangat penting karena memiliki tugas 

yang sangat besar terhadap pembentukan karakter seorang 

murid. Sehingga sikap seorang guru akan sangat berpengaruh 

terhadap perilaku muridnya.  

Seorang guru juga harus memperlakukan muridnya 

sebagai anaknya sendiri. Seperti penjelasan dalam kitab Ihya’ 

Ulumuddin bahwasanya guru memiliki hak lebih besar dari 

pada orang tua. Gurulah yang akan memberikan ilmu 

pengetahuan guna menjadi bekal seorang murid di akhirat 

kelak. Oleh karena itu, guru harus memperlakukan muridnya 

dengan baik sebagaimana orang tua dan anak yang saling 

mengasihi dan juga menyayangi.
100

 

 

2) Menasehati murid 

Seorang guru hendaknya menasehati muridnya dengan 

baik. Sebagaimana kutipan hadits yang dijelaskan oleh Imam 

Nawawi dalam kitabnya: 

                                                           
100 Imam Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin, hlm. 213. 
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وينبغيْأنْيبذلْلهمْالنصيحةْ،ْفإنْرسولْاللهْصلىْاللهْعليهْ

نُْالنَّصِي حَةُ(وسلمْ ي  ,ْوَلِكِتاَبِهِ,ْقال:ْ)الدِّ ؟ْقالْلِلَّّ .ْْقلنا:ْلِمَن 

تِهِمْ وَلِرَسُْ نَْوَعَامَّ لِمِي  ةِْال مُس  لِهِ,ْوَلِأئَمَِّ رواهْمسلم.«.ْو 
101
ْ  

 “Seyogyanya seorang guru menasehati muridnya. Karena 

Rasulullah Saw bersabda: “Agama itu nasihat”. Para sahabat 

bertanya: “Bagi siapa?”. Rasulullah menjawab: “Bagi Allah, 

kitab-Nya, rasul-Nya, bagi para pemimpin kaum muslimin dan 

bagi kaum muslimin pada umumnya”.
102
ْ 

 

Dalam kutipan hadits diatas dijelaskan bahwa agama itu 

nasihat dari Allah bagi umat manusia melalui nasihat para Nabi 

dan Rasul-Nya. Dalam hal ini guru harus memposisikan dirinya 

sebagai pemimpin yang memberi suri tauladan yang baik bagi 

muridnya. Dewasa ini banyak guru yang berfikir bahwa 

hubungan dengan murid hanya sebatas mengajar dan 

menyampaikan materi pelajaran saja. Akan tetapi guru harus 

menasehati dan mengarahkan muridnya kepada hal baik 

sehingga dapat membentuk karakter murid yang berakhlakul 

karimah. Sehingga tugas dan tanggung jawab guru bisa 

terpenuhi dengan baik. Nabi Muhammad SAW juga bersabda: 

 

                                                           
101 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 30. 
102 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 32. 
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مَةٍْ مَْال هَدِيَّةُْكَلِمَةُْحِك  مَْال عطَِيَّةُْوَنعِ  .نعِ   

“Sebaik-baik pemberian adalah kata-kata yang mengandung 

hikmah.”
103

 

 

Dalam menasehati murid, seorang guru dianjurkan 

menggunakan kata-kata yang mengandung hikmah. Sehingga 

murid dapat memahami dan menerima nasihat yang diberikan 

oleh guru dengan baik.  

 

3) Mendidik dengan akhlak mulia dan bertahap 

Seorang guru hendaknya mendidik muridnya dengan 

akhlak mulia secara bertahap dan mengajarinya untuk 

berperilaku yang diridhai Allah Swt. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Imam Nawawi dalam kitabnya: 

 

علىْالتدريجْبالأدبْالسنيةْ،ْوالشيمْوينبغيْأنْيؤدبْالمتعلمْ

المرضيةْ،ْورياضةْنفسهْبالدقائقْالخفيةْ،ْويعوّدهْالصيانةْفيْ

جميعْأمورهْالباطنةْوالجليةْ،ْويحرضهْبأقوالهْوأفعالهْ

المتكرراتْعلىْالإخلاصْوالصدقْوحسنْالنياتْ،ْومراقبةْاللهْ

تعالىْفيْجميعْاللحظاتْ.
104

 

                                                           
103 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumiddin 1: Ilmu dan Keyakinan, (Jakarta: 

Republika, 2018), hlm. 27. 
104 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 33. 
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“Seorang guru seyogyanya mendidik murid dengan adab-adab 

mulia secara bertahap. Mengajarinya untuk berperilaku yang 

diridhai, melatih dirinya melakukan amalan-amalan secara 

sembunyi-sembunyi, membiasakan mempertahankan amalan-

amalannya yang terlihat maupun tidak, memotivasinya agar 

ucapan dan perbuatan sehari-hari selalu disertai keikhlasan 

dan kejujuran, niat yang lurus, serta merasa selalu diawasi 

oleh Allah Swt di setiap waktu”.
105

 

 

Dalam penjelasan diatas seorang guru harus mendidik 

muridnya dengan adab-adab yang mulia dan melalui tahapan-

tahapan secara continue. Tahapan-tahapan ini sangatlah 

penting, sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam Al-Ghozali 

dalam kitabnya Ihya’ Ulumuddin bahwa seorang murid dilarang 

mempelajari suatu tingkatan sebelum berhak pada tingkat itu, 

murid dilarang mempelajari ilmu yang tersembunyi sebelum 

selesai ilmu yang terang.
106

 Jadi seorang murid haruslah 

mendapat pelajaran secara bertahap. Dengan adanya tahapan ini 

dapat mempermudah murid dalam menguasai suatu ilmu 

pengetahuan, karena jika seorang guru terlalu memaksakan 

kehendaknya terhadap murid, maka akan berakibat buruk 

terhadapnya. Bahkan bisa saja apapun yang diperintahkan guru 

hanya akan didengar telinga kanan dan keluar ditelinga kiri. 

                                                           
105 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 35-36. 
106 Imam Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin, hlm. 216. 
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Dalam artian diabaikan begitu saja. Oleh karenanya seorang 

guru harus menasehati, mendoakan dan mendidik murid dengan 

penuh kesungguhan dan keikhlasan. Sehingga dengan 

sendirinya akan terbuka hatinya oleh Allah Swt. 

 

3. Adab dan Kepribadian Guru 

Adab dan kepribadian erat kaitannya dengan sifat-sifat dan 

akhlak yang dimiliki oleh seorang guru agar berhasil melaksanakan 

tugasnya dengan baik. Hal ini dikarenakan anak didik akan selalu 

melihat kepada gurunya sebagai contoh yang selalu diikuti. 

Diantara adab dan kepribadian guru yang dijelaskan dalam kitab 

at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an adalah: 

1) Semangat mengajar 

Seorang guru harus mempunyai semangat dalam 

mengajar dan lebih mengutamakan mengajar dari pada 

kepentingan duniawi yang tidak begitu mendesak. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Imam Nawawi dalam kitabnya: 

  

يستحبْللمعلمْأنْيكونْحريصاْعلىْتعليمهمْ،ْمؤثراْذلكْعلىْ

مصالحْنفسهْالدنيويةْالتيْليستْبضرورةْ،ْوأنْيفرغْقلبهْفيْ

حالْجلوسهْلإقرائهمْمنْالأسبابْالشاغلةْكلهاْ،ْوهيْكثيرةْ
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معروفةْ،ْوأنْيكونْحريصاْعلىْتفهيمهمْ،ْوأنْيعطيْكلْإنسانْ

بهْ.ْمنهمْماْيليق
107
ْْ  

“Dianjurkan bagi seorang guru untuk mementingkan 

pengajaran mereka dengan melebihkannya diatas 

kemaslahatan dirinya yang bersifat duniawi yang bukan 

kebutuhan yang mendesak. Hendaknya ia tidak menyibukkan 

hatinya dengan hal lain ketika tengah mengajar. Hendaklah ia 

berusaha keras untuk memberikan pemahaman kepada mereka 

dan menjelaskan apa yang ingin mereka ketahui”.
108

 

 

Dalam penjelasan diatas seorang guru hendaklah 

menomorsatukan pengajaran terhadap muridnya. Tidak 

mementingkan urusan lainnya yang tidak terlalu penting atau 

mendesak, serta selalu semangat dalam mengajar. Semangat 

tersebut dapat diawali dengan menumbuhkan niat yang baik dan 

ikhlas. Jika niat tersebut telah tertanam kuat dalam diri seorang 

guru, maka akan tumbuh semangat mengajar yang tinggi 

dengan sendirinya. Sehingga murid juga akan bersemangat 

dalam mengikuti pelajaran. 

 

 

 

                                                           
107 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 33-34. 
108 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 36. 
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2) Tidak mengharap hasil duniawi 

Seorang guru hendaknya tidak meniatkan untuk 

memperoleh kenikmatan dunia dengan ilmu yang dia miliki. 

Sebaimana dijelaskan Imam Nawawi dalam kitabnya: 

 

الىْغرضْمنْأغراضْالدنياْمنْ وينبغيْأنْلاْيقصدْبهْتوصلااْ

مالْ،ْأوْرياسةْ،ْأوْوجاهةْ،ْأوْارتفاعْعلىْأقرانهْ،ْأوْثناءْعندْ

الناسْ،ْأوْصرفْوجوهْالناسْأليهْ.
109
ْ  

 “Seharusnya ia tidak meniatkan untuk memperoleh kenikmatan 

dunia yang bersifat sementara, baik berupa harta, jabatan, 

kedudukan yang tinggi, sanjungan manusia atau 

semacamnya”.
110

 

 

Allah Swt berfirman: 

خِرَةِْنزَِدْۡلَهْٗفِىْۡ ْوَمَنْۡكَانَْيرُِيۡدُْحَرۡثَْْۚحَرۡثِهْ ْمَنْۡكَانَْيرُِيۡدُْحَرۡثَْالۡاٰ

خِرَةِْمِنْۡنَّصِيۡبٍْ ْمِنۡهَاْوَمَاْلَهْٗفِىْالۡاٰ  الدُّنۡيَاْنؤُۡتِه 

“Barang siapa menghendaki keuntungan di dunia Kami berikan 

kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), namum dia 

                                                           
109 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 26. 
110 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 27. 
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tidak akan mendapat bagian di akhirat”. (Q.S. As-Syura [42]: 

20).
111

 

 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw 

bersabda: 

 

منْتعلمْعلماْمماْيبتغىْبهْوجهْاللهْتعالىْ،ْلاْيتعلمهْإلاْليصيبْ

بهْعرضاْمنْأعراضْالدنياْ،ْلمْيجدْعرفْالجنةْيومْالقيامةْ.
112

 

“Barang siapa yang mempelajari ilmu yang seharusnya 

diniatkan mengharap ridha Allah, akan tetapi ia tidak 

mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan salah satu 

kenikmatan dunia, maka ia tidak akan mencium semerbak 

wangi surga pada hari kiamat”.
113

 

 

Seeorang guru memiliki tugas yang sangat mulia dan 

tidak dapat dinilai hanya dengan uang maupun barang berharga 

lainnya. Oleh karenanya seorang guru seharusnya tidak 

menuntut upah dari pekerjaan mengajarnya. Karena pada 

hakikatnya seorang yang berilmu memiliki kewajiban untuk 

mengamalkan ilmunya. Jadi, seorang guru hendaklah selalu 

                                                           
111 Al-Qur’an dan Terjemahnya. 
112 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 26-27. 
113 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 28. 
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meniatkan ikhlas hanya kepada Allah dan tidak mengharapkan 

hasil duniawi apapun. 

Hal ini pula yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad 

SAW. Beliau tidak pernah mengharapkan upah, balasan, 

maupun ucapan terimakasih atas pengajarannya, melainkan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Nabi Muhammad 

SAW tidak pernah mengingat bahwa beliau telah menanamkan 

budi baik pada murid-muridnya, akan tetapi beliau selalu 

mengingatkan muridnya untuk mengingat budi baik yang orang 

lain telah lakukan kepadanya.
114

 

 

3) Bersikap lembut dan rendah hati 

Seorang guru harus mempunyai kepribadian yang lembut 

dan rendah hati. Sebagaimana kutipan hadits yang dijelaskan 

oleh Imam Nawawi dalam kitabnya: 

 

ْ نَْ،ْوَلِمَن  ْتعُلَِّمُو  اْلِمَن  نَْمِن هُْ.لَيِّنوُ  تتَعَلََّمُو 
115

 

“Bersikap lembutlah kepada orang yang kamu ajari (murid) 

dan kepada orang yang mengajarimu (guru)”.
116

 

 

                                                           
114 Imam Al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulumuddin, hlm. 214. 
115 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-Nawawi, at-Tibyan fi Adabi Hamalati al-

Qur’an, 1426 H, hlm. 32. 
116 Imam an-Nawawi, at-Tibyan Adab Penghafal al-Qur’an, hlm. 35. 
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Dalam kutipan hadits diatas dijelaskan bahwa seorang 

guru harus memiliki sifat lemah lembut dan rendah hati, baik 

dalam perkataan maupun perbuatannya. Jika guru mempunyai 

sifat tersebut dalam dirinya, maka murid akan merasa senang 

dan nyaman sehingga lebih tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, secara tidak langsung guru juga 

memberikan contoh serta mengarahkan murid-muridnya untuk 

memiliki kepribadian yang baik dan berakhlak mulia. 

Dalam kitab Ihya’ ‘Ulumuddin juga dijelaskan bahwa 

seorang guru harus menasehati murid dengan lemah lembut, 

bukan dengan cara yang kasar. Apabila murid melakukan 

kesalahan, maka seorang guru dilarang menasehati dengan cara 

menyindir, mengejek ataupun dengan cara terus terang, 

melainkan dengan cara kasih sayang. Yakni dengan berkata 

lemah lembut dan baik. Sehingga murid tidak akan merasa 

berkecil hati. Hal ini juga dapat menjadi contoh baik bagi para 

murid.
117

 

Sedangkan sikap rendah hati merupakan sikap tidak 

sombong mau mendengarkan pendapat orang lain dan tidak 

memaksakan kehendaknya.
118

 Tidak merasa bahwa dirinyalah 

yang selalu benar mengingat kebenaran juga pada diri orang 

lain. Rendah hati berbeda dengan merendahkan diri. 

                                                           
117 Imam Al-Ghazzali, Ihya’ ‘Ulumuddin, hlm. 217. 
118 Imam Musbikin, Guru yang Menakjubkan, (Yogjakarta: Buku Biru, 2010), 

hlm. 20. 
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Merendahkan diri diartikan sebagai sikap yang kurang syukur 

atas nikmat Allah sehingga sering merasa kurang dengan apa 

yang dimiliki dan selalu menghina dirinya sendiri. Sedangkan 

sikap rendah hati yakni sikap yang tidak menonjolkan dirinya 

sendiri dan juga tidak merendahkan orang lain sehingga merasa 

dirinya paling mampu dan menafikkan kemampuan orang lain. 

 

B. Relevansi Konsep Guru dalam Kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati 

al-Qur’an terhadap Kompetensi Guru Dalam UU No. 14 Tahun 

2005 

Setelah lahirnya undang-undang guru dan dosen melalui UU RI 

No. 14 Tahun 2005, secara legal formal guru dan dosen menjadi 

profesi yang sangat diharapkan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Kualitas pendidikan tentu bermuara pada 

kualifikasi sumber daya manusia, baik secara fisikal (kesehatan), 

psikologikal (mental), intelektual (pengetahuan), afektif (sikap dan 

etik), termasuk spiritual (nilai-nilai religius). 

Tugas dari guru jika ditilik dari dimensi ini tentu menjadi 

sangat berat. Selain berhadapan dengan tantangan eksternal, berupa 

kecenderungan pola pandang masyarakat yang serba materialistis, 

guru juga dihadapkan dengan tantangan internal yaitu tuntutan 

kebutuhan pribadi yang merupakan dampak iringan dari pola pandang 

yang berubah dari masyarakat. Alih-alih kegalauan ini bersemayam 

pada diri guru, tuntutan atas peran dan fungsi guru tetap kuat, yaitu 
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sebagai profesi yang ideal. Hal ini dibuktikan dengan keharusan 

profesi memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan 

profesional.
119

  

Setelah dipaparkan mengenai konsep guru dalam kitab at-

Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an, penulis menemukan adanya 

relevansi antara konsep guru dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi 

Hamalati al-Qur’an terhadap kompetensi guru dalam UU No. 14 

Tahun 2005. Berikut akan dipaparkan mengenai relevansi konsep guru 

dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an terhadap 

kompetensi guru dalam UU No. 14 Tahun 2005. 

 

1. Kompetensi Pedagogik 

Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, secara umum kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.
120

 

Sedangkan dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an, 

Imam Nawawi menjelaskan bahwa seorang guru harus mendidik 

muridnya dengan akhlak mulia melalui tahapan-tahapan secara 

continue. Yang dimaksud tahapan disini adalah sebuah proses 

pengelolaan pembelajaran atau aktifitas pembelajaran dimana 

seorang guru harus mampu mengelola proses tersebut dengan baik 

dan tepat bagi para peserta didiknya, sehingga tercipta suasana 

                                                           
119 Abdul Hasim, dkk. Landasan Pendidikan (Menjadi Guru yang Baik), hlm. 

53-54. 
120 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen. 
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belajar yang efektif dan efisien serta mampu membuat peserta 

didik memahami pelajaran dengan lebih mudah.  

Kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran dapat 

kita lihat dari kemampuan seorang guru dalam merencanakan 

pengajaran, kemampuan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, serta kemampuan dalam mengevaluasi pengajaran. 

Kemampuan merencanakan pembelajaran meliputi kemampuan 

menyusun silabus, menyusun rencana pembelajaran, dan 

kemampuan mempersiapkan alat evaluasi. Sedangkan kemampuan 

melaksanakan pembelajaran meliputi kemampuan membuka 

pelajaran, menjelaskan, menggunakan metode pembelajaran, 

bertanya, menggunakan media serta menutup pelajaran. 

Proses pembelajaran perlu dilaksanakan secara sistematis, 

yakni dengan menyusun tahapan-tahapan dalam aktifitas 

pembelajaran yang berdasarkan pada prosedur pembelajaran yang 

benar. Dengan memiliki kemampuan dalam pengelolaan 

pembelajaran, seorang guru bukan hanya dapat membantu para 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Akan tetapi 

seorang guru juga dapat mempermudah dalam melaksanakan 

tugasnya, yakni menyampaikan pelajaran dengan lebih efektif dan 

efisien.  

Pembelajaran yang bertahap dan sistematis juga dapat 

menjadi petunjuk arah bagi para guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, hal ini sangat erat kaitannya dengan penyusunan 
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perencanaan pembelajaran. Dengan menyusun perencanaan 

pembelajaran, seorang guru dapat dengan mudah 

mengimplementasikan pembelajaran yang bertahap dan juga 

sistematis. Hal ini juga dapat meminimalisir adanya tahapan yang 

tertinggal pada saat proses pembelajaran di kelas. Selain itu guru 

juga dapat menentukan penggunaan sumber materi pembelajaran 

dan waktu pembelajaran di kelas secara efisien. 

Bagaimanapun juga seorang guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam perkembangan peserta didik. Oleh karenanya 

Imam Nawawi menekankan agar seorang guru dalam mendidik 

muridnya harus dengan akhlak mulia dan melalui tahapan-tahapan. 

Hal ini sejalan dengan kompetensi pedagogik yang harus dimiliki 

oleh seorang guru, yaitu kemampuan dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik.  

 

2. Kompetensi Kepribadian 

Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, secara umum kompetensi kepribadian 

adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif 

dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.
121

 Dalam kitab 

at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an, Imam Nawawi 

menjelaskan bahwa seorang guru harus memiliki niat yang tulus, 

ikhlas dan mengharap ridha Allah Swt. Dengan meniatkan diri 

                                                           
121 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen. 
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hanya kepada Allah, berarti seorang guru sudah mantab akan 

hatinya sehingga akan muncul keikhlasan dalam mengajarnya. 

Guru yang ikhlas dalam mengajar akan mendidik muridnya dengan 

kerja keras dan tanpa pamrih. Keikhlasan bagi seorang pendidik 

harus melekat pada diri dan ruh dalam pelayanannya. Sebagaimana 

yang kita ketahui bahwa tugas dan tanggung jawab seorang guru 

tidaklah mudah. Oleh karena itu, agar tugas dan tanggung jawab 

tersebut terasa ringan maka ikhlas lah yang dapat menjadi solusi 

terbaik. Karena segala sesuatu yang kita kerjakan dengan ikhlas 

maka akan memberikan ketenangan jiwa dan kedamaian hati 

kepada pelakunya, sehingga kita dapat memberikan pelayanan 

yang semaksimal mungkin. 

Pada kompetensi kepribadian dalam Undang-undang Nomor 

14 Tahun 2005 juga dijelaskan bahwa seorang guru harus memiliki 

sikap arif dan bijaksana. Guru yang arif berarti guru yang 

memahami dengan baik ilmunya dan menggunakan akal budinya 

dalam berbagai situasi, serta mampu mengendalikan diri dan 

emosinya dengan baik. Sedangkan guru yang bijaksana adalah 

guru yang mampu mengendalikan dirinya dengan baik dan juga 

berbudi luhur.  

Selain itu dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-

Qur’an dijelaskan bahwa seorang guru harus menghiasi dirinya 

dengan akhlak mulia. Imam Nawawi menjelaskan ada beberapa 

sikap dan sifat yang terpuji dan diridhai oleh Allah swt. yang harus 
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dimiliki oleh seorang guru antara lain: zuhud terhadap dunia dan 

mengambil sedikit saja bagian darinya; tidak ambil pusing terhadap 

dunia dan para penghuninya; dermawan dan berakhlak mulia; 

menampakkan kegembiraan tanpa melampaui batas kesopanan, 

kebijaksanaan dan kesabaran; besar hati terhadap rendahnya 

pendapatan dengan membiasakan sikap wara’, khusyuk, tenang, 

rendah hati, serta tawadhu’.  

Melihat dari isi kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-

Qur’an tersebut, telah dipaparkan banyak sifat dan sikap serta 

kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru. Hal ini selaras 

dengan kompetensi kepribadian yang harus dimiliki seorang guru 

yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen. 

 

3. Kompetensi Sosial 

Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, secara umum kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 

efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, 

orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
122

 Dalam kitab 

at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an, Imam Nawawi 

menjelaskan bahwa sorang guru harus memiliki kejujuran, sikap 

lembut dan rendah hati. Dalam hal ini kejujuran sangat penting 

                                                           
122 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen. 
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dalam proses interaksi antara guru dengan peserta didik, orang 

tua/wali peserta didik, dan masyarakat. Karena jika segala sesuatu 

dilandasi dengan kejujuran maka imbasnya akan menjadi baik. 

Begitupun dalam proses mengajar dan menyampaikan materi 

pelajaran harus dengan sikap lembut dan rendah hati agar peserta 

didik lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran. 

Guru merupakan aktor utama dalam pembentukan karakter 

para murid. Guru dalam bahasa jawa dapat diartikan “digugu dan 

ditiru”. Maknanya bahwa seorang guru dengan segala perkataan 

dan perbuatannya bisa dipercaya dan bisa ditiru. Perilaku guru 

dapat dijadikan sebagai contoh langsung bagi murid dan juga bagi 

masyarakat sekitar. Oleh karena itu seorang guru harus senantiasa 

memberikan contoh sifat dan sikap yang baik bagi para muridnya. 

Seperti halnya bersikap jujur, lemah lembut dan juga rendah hati 

dalam kehidupan sehari-hari, terutamanya dalam berkomunikasi 

dan juga berinteraksi dengan murid, sesama guru, orangtua/wali 

murid, dan masyarakat sekitar. 

Kompetensi sosial yang dipaparkan dalam Undang-undang 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ini memiliki 

relevansi yang kuat dengan isi kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati 

al-Qur’an. Dalam undang-undang dijelaskan bahwasanya seorang 

guru harus memiliki kepribadian yang mampu berkomunikasi dan 

berinteraksi secara efektif dan efisien, dan untuk mencapai hal 

tersebut, telah dijelaskanlah dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi 
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Hamalati al-Qur’an bahwa seorang guru harus menjadi pribadi 

yang jujur, lembut dan rendah hati. Sehingga terciptalah seorang 

guru yang memiliki kompetensi sosial yang baik. 

 

4. Kompetensi Profesional 

Penjelasan dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru Dan Dosen, secara umum kompetensi profesional 

adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan 

mendalam.
123

 Dalam kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an, 

Imam Nawawi menjelaskan bahwa seorang murid harus belajar 

kepada guru yang kompeten. Secara tidak langsung guru dituntut 

untuk mempunyai kompetensi sebagai seorang yang profesional. 

Bukan hanya kompeten dalam menyusun proses pembelajaran, 

tetapi juga kompeten dalam hal penguasaan materi pelajaran. Hal 

ini sesuai dengan kompetensi profesional yang telah dipaparkan 

dalam undang-undang diatas. 

Pada saat seorang guru tidak dapat menguasai materi 

pelajaran dengan baik, maka materi yang disampaikan akan lebih 

sedikit dan lebih sering diulang-ulang, jika hal ini terjadi maka 

proses pembelajaran akan menjadi tidak menarik lagi, dan juga 

monoton. Murid akan lebih asik dengan dunia mereka sendiri 

seperti mengobrol, bercanda dan lain-lain. Apabila hal ini terus 

terjadi dalam proses pembelajaran secara terus menerus, maka 

                                                           
123 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen. 
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pelajaran yang disampaikan menjadi tidak efektif, sehingga siswa 

tidak memahami apa yang telah disampaikan oleh guru. 

Guru harus menguasai bidang keilmuannya secara luas dan 

mendalam sehingga dalam proses pembelajaran seorang guru tidak 

hanya berfokus pada bahan ajar yang sudah ada, tetapi mampu 

mengembangkan materi yang akan diajarkannya agar tidak 

monoton. Dengan menguasai materi pelajaran, guru juga dapat 

mengidentifikasi serta memilah-milah materi pelajaran ke dalam 

bagian-bagian tertentu. Dengan demikian guru dapat memilih 

materi mana yang akan disampaikan terlebih dahulu, dan materi 

mana yang akan disampaikan setelahnya. Penguasaan materi 

pelajaran juga dapat membantu guru dalam memilih metode, 

tahapan, dan media yang tepat untuk digunakan dalam proses 

belajar mengajar nantinya. 
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Konsep Guru Dalam Kitab at-Tibyan Fi Adabi Hamalati al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KRITERIA DAN 

SYARAT GURU 

 Berniat mengharap 

ridho Allah 

 Ikhlas 

 Jujur 

 Berkompeten 

 Menghiasi diri 

dengan akhlak 

terpuji 

RELEVANSI DENGAN UNDANG-UNDANG NOMOR 14 TAHUN 2005 

KOMPETENSI 

KEPRIBADIAN 

Kemampuan 

kepribadian yang 

mantap dan 

berakhlak mulia. Hal 

ini relevan dengan 

konsep guru yaitu 

berniat mengharap 

ridho Allah, ikhlas, 

menghiasi diri 

dengan akhlak 

terpuji, 

memperlakukan 

murid dengan baik, 

dan tidak mengharap 

hasil duniawi. 

TUGAS DAN 

TANGGUNG 

JAWAB GURU 

 Memperlakukan 

murid dengan baik 

 Menasihati murid 
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akhlak mulia dan 

bertahap 

 

ADAB DAN 

KEPRIBADIAN 
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mengajar 
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hasil duniawi 
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lembut dan rendah 

hati 

 

KOMPETENSI 

PEDAGOGIK 

Kemampuan guru 

dalam mengelola 

pembelajaran. Hal ini 

relevan dengan tugas 

dan tanggungjawab 

guru agar mendidik 

murid dengan akhlak 

mulia dan bertahap. 

 

KOMPETENSI 

PROFESIONAL 

Kemampuan guru 

dalam penguasaan 

materi pelajaran. 

Hal ini relevan 

dengan kriteria dan 

syarat guru yakni 

berkompeten. 

 

KOMPETENSI 

SOSIAL 
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kriteria dan syarat 

guru yakni jujur, 

serta adab dan 

kepribadian guru 

yakni bersikap lemah 

lembut dan rendah 

hati. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, kesimpulan dari skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsep guru dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an 

karya Imam Nawawi Al-Dimasyqi yaitu: a); Kriteria dan syarat 

guru, meliputi: berniat mengharap ridha Allah, ikhlas, jujur, 

berkompeten dan menghiasi diri dengan akhlak terpuji. b); Tugas 

dan tanggung jawab guru, meliputi: memperlakukan murid dengan 

baik, menasehati murid, dan mendidik murid dengan akhlak mulia 

secara bertahap. c); Adab dan kepribadian guru, meliputi: semangat 

mengajar, tidak mengharap hasil duniawi, dan bersikap lembut dan 

rendah hati. 

2. Konsep guru dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an 

sangat relevan terhadap kompetensi guru dalam UU No. 14 tahun 

2005. Relevansinya dapat kita lihat dari isi dan tuntutan-tuntutan 

yang harus dipenuhi oleh seorang guru agar menjadi guru yang 

baik dan profesional. Sebagaimana yang telah dibahas pada 

penelitian diatas, konsep guru yang tercantum dalam kitab At-

Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an memiliki pengertian dan isi 

yang selaras dengan UU No.14 Tahun 2005 yang membahas 
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tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yakni 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 

dan kompetensi profesional. Pemikiran Imam Nawawi yang penuh 

sentuhan spiritual hadir sebagai solusi bagi tantangan pendidikan 

saat ini. Sebagaimana problem pendidikan saat ini bagi seorang 

guru ialah krisis spiritual dan moral, sehingga konsep guru dalam 

kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an masih sangat 

relevan untuk diaktualisasikan pada era pendidikan yang sedang 

berlangsung saat ini. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Hendaknya senantiasa menyadari posisinya sebagai seorang guru, 

memahami konsep guru yang baik sesuai dengan norma yang 

berlaku dalam masyarakat, bangsa dan negara agar dapat menjadi 

bekal mengajar supaya mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

2. Bagi lembaga pendidikan 

Hendaknya menyeleksi dan memperhatikan konsep guru yang baik 

dan profesional untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 

3. Bagi pembaca dan peneliti lainnya 

Kajian tentang konsep guru dalam kitab At-Tibyan Fi Adabi 

Hamalati Al-Qur’an ini belum bisa dikatan sempurna karena 
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keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode serta pengetahuan dan 

ketajaman analisis yang peneliti miliki, karena hal tersebut 

diharapkan pembaca ataupun peneliti lain bersedia dan tertarik 

untuk mengkaji dan meneliti ulang kitab At-Tibyan Fi Adabi 

Hamalati Al-Qur’an supaya menambah khazanah ilmu 

pengetahuan. 
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